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MOTTO 
vi 
 
  ضَار َت ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْمُكْنِم   َلََو
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” 
 
 (Q.S. AN-NISAA’: 59) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut :  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
Dilambangkan  
Tidak Dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث S|a S| Es (engan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H{a H{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka Dan Ha 
د Dal D De 
ذ Z|ai Z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ix 
 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  Dan Ye 
ص S}ad S} Es (dengan titik di bawah) 
ض D}ad D{ De (dengan titik di bawah) 
ط T}a T} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Z}a Z} 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘Ain …’… Koma Terbalik Di Atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
x 
 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf 
Latin 
Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
 Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, 
yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى  ……أ Fathah 
dan ya 
Ai a dan i 
  و  ...... أ Fathah 
dan wau 
Au a dan u 
   
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
xi 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alif atau ya 
a>   a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i>   i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u>   u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata 
itu terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa 
Arab 
Transliterasi 
xii 
 
1. ةضور لافطلأا  Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu      
لا. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
 
xiii 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 امو حممد لاإ لوسر  Wa ma> Muhaamdun illa> 
rasu>l 
 دمحلا لله بر نيملاعلا  Al-hamdu lillhi rabbil 
'a>lami>na 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 
sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  
yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa 
Arab 
Transliterasi 
1 نإو للها وهل نيقزارلاريخ  Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 
2 اوفوأف ليكلا نازيملاو  Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRAK 
Irdira Devi Khoirunnisa Anwari, 152111131, Persepsi Masyarakat 
Muslim Terhadap Hukum Jual Beli Patung Di Pasar Triwindu Solo.  
 
Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Persepsi Masyarakat 
Muslim Terhadap hukum Jual Beli Patung Di Pasar Triwindu Solo”. Penelitian ini 
dilakukan karena terdapat permaslahan, yaitu adanya kesenjangan antara yang 
seharusnya dan senyatanya. Disini, seharusnya jual beli patung itu dilarang namun 
senyatanya jual beli patung masih dilakukan. Penelitian ini, bertujuan untuk 
mengetahui: Persepsi masyarakat muslim terhadap hukum jual beli patung di 
Pasar Triwindu Dan untuk mengetahui persepsi masyarakat muslim terhadap 
hukum jual beli patung di Pasar Triwindu Solo dilihat dari teori kesadaran hukum 
Islam.  
Data penelitian diperoleh melalui pembacaan kajian teks yang berhubungan 
dengan Pasar Triwindu dan penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif 
yang bertujuan memperoleh pemahaman masyarakat mengenai hukum jual beli 
patung. Adapun analisis yang digunakan adalah analisis induktif dan 
menggunakan pendekatan normatif.  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat berbagai macam persepsi 
masyarakat Muslim mengenai hukum jual beli patung. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa jumlah masyarakat yang mengetahui hukum jual beli patung 
lebih banyak dari pada yang tidak mengetahui. Dan dari masyarakat muslim yang 
mengetahui bahwa ada pelarangan, termasuk pada masyarakat muslim yang sadar 
namun telah melanggar.  
  
Kata kunci: Persepsi, Hukum Jual Beli Patung, Kesadaran Hukum. 
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ABSTRACT 
 
Irdira Devi Khoirunnisa Anwari, 152111131, Perception Public Moslem 
against the law of Buying and Selling Sculpture In The Market Triwindu Solo.   
 
This thesis is the result research field about “Perception Public Moslem 
against the law of Buying and Selling Sculpture In The Market Triwindu Solo.” 
This research was conducted because there is a problem, namely the gap between 
that should be and in fact. Here, it should be sale and purchase of the statue is 
prohibited but in fact buying and selling sculpture is still being done. The purpose 
of this research to know: The perception of the Muslim community towards the 
law of buying and selling sculpture in the Market Triwindu and To find out the 
perception of the Muslim community regarding the law of buying and selling 
sculpture in the Market Triwindu Solo seen from the theory of awareness of 
Islamic law. 
Research data obtained through reading of text studies which is related 
with the market of Triwindu Solo and this research included in qualitative 
research which aims to obtain community understanding regarding the law of 
buyying and selling sculpture. As for the analysis used is inductive analysis and 
use normative approach. 
The results of the study concluded that there is various kinds of 
perceptions of Muslim society regarding the law of buying and selling sculpture. 
Research results show that number of people who know the law of buying and 
selling sculpture more than those who don’t know. And from Muslim 
communities who know that there is a ban, including the Muslim community who 
are aware but have violated.     
 
Keywords: Perception, The law of buying and selling sculpture, Legal awareness 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT telah menjadikan harta sebagai salah satu sebab tegaknya 
kemaslahatan manusia di dunia. Untuk mewujudkan kemaslahatan 
tersebut, Allah SWT telah mensyariatkan cara perdagangan tertentu. 
Sebab, apa yang dibutuhkan oleh setiap orang tidak bisa dengan mudah 
diwujudkan setiap saat, dan karena mendapatkannya dengan menggunakan 
kekerasan dan penindasan itu merupakan tindakan yang merusak, maka 
harus ada sistem yang memungkinkan tiap orang untuk mendapatkan apa 
saja yang dia butuhkan, tanpa harus menggunakan kekerasan dan 
penindasan, itulah perdagangan dan hukum-hukum jual beli.
1
 
Pada intinya jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar 
barang atau benda yang mempunyai manfaat untuk penggunaanya, kedua 
belah pihak sudah menyepakati perjanjian yang telah dibuat. Islam pun 
mengatur permasalahan ini dengan rinci dan seksama sehingga ketika 
mengadakan transaksi jual beli, manusia mampu berinteraksi dalam 
koridor syariat dan terhindar dari tindakan-tindakan aniaya terhadap 
sesama manusia,
2
 Hal ini menunjukan bahwa Islam merupakan ajaran 
yang bersifat universal dan komprehensif.  
                                                             
1
 An-Nabhani Taqyuddin, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam, 
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm.149. 
 
2
 Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ummul Quro (Lamongan) Vol III 
NO.2 , 2013, hlm. 59. 
2 
 
 
 
 Di dalam Al-Qur’an dan Hadist yang merupakan sumber hukum 
Islam banyak memberikan contoh atau mengatur bisnis yang benar 
menurut Islam. Adapun jual beli yang dilarang dalam Islam adalah jual 
beli tashwir yaitu jual beli berupa patung, lukisan dan foto/gambar. 
Adapun gambar-gambar yang diharamkan adalah yang mempunyai 
bayangan dan mempunyai bentuk.
3
 Pada dasarnya semua gambar mahluk 
hidup itu, haram untuk dijual dan hasil penjualnnya juga haram. Tingkat 
keharaman dari jual beli tersebut bertambah apabila, tashwir tersebut 
digunakan untuk sesembahan dan pengangugan selain kepada Allah SWT 
sehingga menjadikannya menyalahi tauhid. Islam sangat menaruh 
perhatian dalam memelihara tauhid, dan semua hal yang akan bersentuhan 
dengan aqidah tauhid ditutup rapat-rapat.
4
  
Di Kota Solo banyak pasar tradisional yang hingga saat ini masih 
aktif untuk usaha barang antik. Salah satu diantaranya adalah Pasar 
Triwindu  banyak pedagang yang menjualkan berbagai macam dagangan. 
Mulai dari onderdil, barang rongsok, lampu-lampu gantung, keramik, uang 
kuno, vas bunga, patung dan masih banyak lagi. Sampai saat ini, banyak 
patung-patung yang masih diperjualbelikan. Untuk patung sendiri, 
mempunyai banyak kios yang mencapai lebih dari seratus kios.  
Berdasarkan tinjauan fiqh muamalah, hukum memperjual belikan 
tashwir berbentuk makhluk hidup itu jelas tidak sesuai dengan syariat. 
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Karena pelarangan yang jelas yang terdapat di dalam as-sunnah yang 
secara multak menyalahi syariat-syariat Islam, adapun hadis Jabir 
disebutkan: 
    
Artinya : 
“Sesungguhnya, Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli 
khamar, bangkai, babi dan patung.”  
 
Yang dimaksud shonam dalam hadist adalah patung yang memiliki 
bentuk tubuh. (HR. Bukhori 2236 dan Muslim 4132).
5
 
Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya 
larangan terhadap jual beli patung sebagaimana telah dijelaskan hadis 
diatas, namun sampai sekarang pun masih banyak aktifitas jual beli patung 
di Pasar Triwindu Solo.  
Disini penyusun tertarik untuk mengulas tentang persepsi masyarakat 
muslim terhadap patung, yang mana disebutkan diatas bahwa jual beli 
patung itu dilarang karena melanggar syariat. Persepsi masyarakat muslim 
itu penting untuk mengetahui sejauhmana pemahaman mereka terhadap 
jual beli patung dan untuk mengetahui pula kesadaran hukum Islam 
mereka terhadap jual beli patung tersebut dan tipologi golongan apa 
masyarakat Muslim itu sendiri maka dari itu penyusun mengangkat judul 
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“Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Jual Beli Patung Di Pasar 
Triwindu Solo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penyusun paparkan 
diatas, maka pokok permasalahan yang akan dikaji lebih dalam adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana persepsi masyarakat muslim terhadap hukum jual beli 
patung di Pasar Triwindu?  
2. Bagaimana persepsi masyarakat muslim terhadap hukum jual beli 
patung di Pasar Triwindu Solo dilihat dari teori kesadaran hukum 
Islam?  
 
C. Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat muslim terhadap 
jual beli patung di Pasar Triwindu Solo.  
2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat muslim terhadap 
hukum jual beli patung di Pasar Triwindu jika dilihat dari teori 
kesadaran hukum Islam.  
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D. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat 
bagi semua pihak, terutama penyusun harapakan penelitian ini 
memberikan manfaat anatara lain: 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat muslim 
terhadap jual beli patung di Pasar Triwindu. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta 
informasi-informasi yang dibutuhkan bagi peneliti lain yang 
mempunyai bahasan yang sama, dan penyusun harapkan hasil 
penelitian selanjutnya akan lebih baik. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Persepsi 
Kata persepsi berasal dari bahasa latin perceptio, perceptio berarti 
menerima, mengumpulkan, tindakan pengalihan kepemilikan, 
memperhatikan sesuatu dengan akal sehat. Tindakan yang dimaksud 
adalah menerangkan bahwa tindakan persepsi sering dihubungkan 
dengan respons sensoris dari indra terhadap objek tertentu, apakah itu 
benda, peristiwa atau manusia (individu atau kelompok) lain.
6
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Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 
manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di 
sekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas, 
menyangkut intern dan ekstern. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari 
sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 
inderanya.
7
 
Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda 
yang sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, 
pengalaman dan sudut pandangnya. Persepsi juga bertautan dengan 
cara pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara 
yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki, 
kemudian mencoba menafsirkannya.  
Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga 
terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga 
individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui 
indera-indera yang dimilkinya.  
2. Kesadaran Hukum Islam 
Kesadaran berasal dari kata sadar, yang berarti insaf, merasa, tahu 
atau mengerti. Menyadari berarti mengetahui, menginsafi, merasai. 
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Kesadaran berarti keinsafan, keadaan mengerti, hal yang dirasakan 
atau dialami oleh seseorang. Kesadaran hukum dapat berarti adanya 
keinsyafan, keadaan seseorang yang mengerti betul apa itu hukum, 
fungsi dan peranan hukum bagi dirinya dan masyarakat sekelilingnya. 
Kesadaran hukum merupakan konsepsi abstrak di dalam diri manusia, 
tentang keserasian antara ketertiban dan ketentraman yang 
dikehendaki atau sepantasnya. Kesadaran hukum sering dikaitkan 
dengan pentaatan hukum, pembentukan hukum, dan efektivitas 
hukum. Kesadaran hukum merupakan kesadaran nilai-nilai yang 
terdapat dalam manusia tentang hukum yang ada. Kesadaran hukum 
berkaitan dengan kepatuhan hukum, hal yang membedakannya yaitu 
dalam kepatuhan hukum ada rasa takut akan sanksi. Kesadaran hukum 
adalah kesadaran diri sendiri tanpa tekanan, paksaan, atau perintah 
dari luar untuk tunduk pada hukum yang berlaku.
8
  
Dalam Ensiklopedia Hukum Islam V halaman 1525 di buku Amir 
Syarifuddin di jelaskan : sadar secara etimologi berarti: tahu, merasa 
dan mengerti. Dalam istilah fikih (yang membicarakan tentang hukum 
dalam arti kesadaran hukum) berarti mengetahui atau mengerti tentang 
tindakan hukum yang dilakukan dan akibat hukumnya, serta dapat 
membedakan baik dan buruk. Dengan demikian, kesadaran hukum 
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berarti merasa dan mengerti bahwa perilaku tertentu diatur oleh 
hukum.
9
  
Sadar hukum adalah suatu kondisi di mana masyarakat mau 
menghargai, mau mematuhi hukum dengan kesadaran sendiri, tanpa 
adanya suatu paksaan dari siapapun. Secara sederhana kesadaran 
hukum masyarakat pada hakikatnya adalah merupakan basis aktivitas 
dalam kehidupan sehari-hari, dan dijadikan acuan perilaku oleh warga 
masyarakat. Hukum, baik hukum dalam pengertian hukum islam, 
maupun hukum dalam artian umum, pada dasarnya mengatur tindak-
tindak manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Aturan hukum itu 
pada dasarnya berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban-kewajiban 
orang dalam kehidupan bersama yaitu dalam kehidupan 
bermasyarakat.  
Perbedaan anatara hukum islam dengan hukum umum dalam hal 
ini terletak pada pengertian pihak-pihak yang berhubungan dengan itu. 
Hukum umum pada umumnya hanya mengatur antara orang-
perorangan, baik dalam arti pribadi atau personal, maupun dalam arti 
badan hukum. Dalam hukum islam, pihak-pihak yang berhubungan 
dengan itu mengandung arti yang lebih luas, karena juga mencakup 
hubungan antara orang atau manusia dengan tuhan penciptanya. 
Antara hukum syara’ dalam arti khusus dengan akhlak terdapat 
kesamaan dalam sasaran dan ruang lingkupnya yaitu tindakan lahir 
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manusia dalam hubunganya dengan kehidupan bersama atau 
bermasyarakat. Sehingga kadang-kadang sulit diisahkan mana 
lapangan hukum dan mana lapangan akhlak. Meskipun demikian bila 
dicermati lebih lanjut akan ditemukan perbedaan di antara keduanya. 
Hukum syara’ bersifat mengikat dan secara langsung disertai oleh 
sanksi, baik sanksi dunia dan akhirat, sehingga hukum itu bersifat 
memaksa. Pada akhlak, para ulama kelihatanya tidak menyatakan 
adanya sanksi, karena hanya merupakan keutamaan sifat yang 
sebaiknya dilakukan, di samping mematuhi perintah dan larangan 
syara’ yang mengandung sanksi. Tujuan pembinaan hukum syara’ 
atau yang biasa disebut maqashid al-syari’ah dalam arti sederhana, 
ialah yang diinginkan allah dalam menetapkan hukum untuk 
dijalankan manusia adalah untuk kemaslahatan umum, baik dalam 
bentuk memberikan atau mendatangkan kebaikan, manfaat atau 
keberuntungan bagi manusia dan menghindarkan manusia dan seisi 
alam dari kerusakan, kehancuran, kemudharatan atau keburukan. 
Untuk itu, Allah menetapkan perintah-perintah dan larangan-larangan. 
Sesuatu yang diperintahkan Allah kepada manusia menandakan 
perbuatan itu baik dan menguntungkan bagi manusia bila hal itu 
dilaksanakanya. Begitu pula sesuatu yang dilarang Allah menandakan 
perbuatan tersebut adalah buruk dan merusak manusia dan harus 
dijauhi.  
10 
 
 
 
Kemudian ketaatan dari sudut pandang ajaran agama dapat 
dikemukakan dalam surat an-Nisaa ayat 59, yaitu :  
 وُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي فِ أمُت أعَزاَن َتأ نِإَف  أمُكأنِم ِر أمَ ألْا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َوَّللا اوُعيِطَأ ا
 َس أحَأَو ٌر أ يَخ َكِل ََٰذ  ِرِخ ألْا ِم أو َيألاَو ِوَّللِاب َنوُنِم أؤ ُت أمُتأنُك أنِإ ِلوُسَّرلاَو ِوَّللا َلَِإ ُهوُُّدر َف ٍء أيَش ُن
 ًليِوأ َت 
Artinya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”10 
 
Ayat tersebut di atas, menggambar tentang pentingnya ketaatan 
dalam segala hal, yang memberi palarangan terjadinya perbedaan 
pendapat yang mengakibatkan saling benturan kepentingan yang 
berakibat pada ketidak adilan dalam penegakan hukum. Kewajiban 
moral masyarakat untuk mentaati hukum, kewajiban tersebut 
meskipun memaksa namun dalam penerapan atau praktiknya 
kewajiban tersebut merupakan tidak absolut. Kemajemukan budaya 
yang tumbuh di dalam masyarakat, norma-norma hidup dan tumbuh 
                                                             
10
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1998)  
 
11 
 
 
 
berkembang dengan pesat. Kewajiban moral dalam menyelesaikan 
masalah-masalah dengan keadaan tertentu.
11
  
3. Tipologi Pemikiran Hukum Islam 
Tipologi sendiri merupakan suatu metode untuk memahami 
pemikiran yang berkembang dalam sejarah, di mana metode ini 
dianggap obyektif oleh banyak ahli sosiologi karena berisi klasifikasi 
topik dan tema sesuai dengan tipenya, kemudian dibandingkan dengan 
topik dan tema yang sama. Islam sebagai agama samawi yang 
memiliki kitab suci al-Qur’an dalam dinamika sejarah mengalami 
proses dialektika penafsiran yang sangat terkait dengan dimensi ruang 
dan waktu. Tipologi sendiri merupakan suatu metode untuk 
memahami pemikiran yang berkembang dalam sejarah, di mana 
metode ini dianggap obyektif oleh banyak ahli sosiologi karena berisi 
klasifikasi topik dan tema sesuai dengan tipenya, kemudian 
dibandingkan dengan topik dan tema yang sama. Islam sebagai agama 
samawi yang memiliki kitab suci al-Qur’an dalam dinamika sejarah 
mengalami proses dialektika penafsiran yang sangat terkait dengan 
dimensi ruang dan waktu. Singkatnya, setiap umat Islam (intelektual 
Muslim) memiliki cara pandang tersendiri dalam memahami doktrin 
agamanya. Dalam konteks inilah terlihat adanya dinamika pergulatan 
wacana dalam diskursus pemikiran hukum Islam dengan berbagai 
varian dalam memahami ajaran Islam. 
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a. Tradisional  
Istilah tradisional ketika berdiri sendiri tidak terlalu sulit 
untuk dipahami, akan tetapi ketika disandingkan dengan kata lain 
dan menjadi frase, seperti Islam tradisional (traditional Islam), 
tradisi Islam (Islamic tradition), tradisionalis (traditionalist) atau 
masyarakat traditional (traditional society), menjadi tidak lagi 
mudah untuk didefinisikan. Selanjutnya istilah “tradisonalisme” 
dengan adanya tambahan akhiran isme tidak lagi bermakna yang 
menunjukkan sifat atau subyek tertentu (orang/kelompok, tarian, 
pakaian), melainkan lebih menunjukkan sikap atau kecenderungan 
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan tradisi 
masa lalu atau mengikuti pekerjaan nenek moyang.  
Dengan demikian, pengertian tradisionalisme dapat 
dirumuskan sebagai fikiran, gerakan, aliran dan usaha-usaha untuk 
mempertahankan faham-faham, adat istiadat, institusiinstitusi lama 
dan sebagainya, meskipun zaman terus berkembang dan maju 
berkat ilmu dan teknologi. Rumusan ini dapat dikategorikan sesuai 
dengan arti secara harfiah “tradisionalisme” yaitu kecenderungan 
atau sikap untuk selalu mempertahankan tradisi warisan sejarah.  
Bagi pihak penentang tradisionalisme, sikap menjaga kontinuitas 
13 
 
 
 
tradisi dan warisan sejarah (heritage) inilah yang pada tahap 
berikutnya menciptakan ortodoksisme dalam Islam.
12
  
b. Moderat  
Islam moderat atau moderasi Islam adalah satu diantara 
banyak terminologi yang muncul dalam dunia pemikiran Islam 
terutama dalam dua dasawarsa belakangan ini, bahkan dapat 
dikatakan bahwa moderasi Islam merupakan isu abad ini. Term ini 
muncul ditengarai sebagai antitesa dari munculnya pemahaman 
radikal dalam memahami dan mengeksekusi ajaran atau pesan-
pesan agama. Dengan demikian, memperbincangkan wacana 
moderasi Islam tidak pernah luput dari pembicaraan mengenai 
Radikalisme dalam Islam. Kalau kita merujuk kepada al-Quran 
sebagai acuan ekspresi keberagamaan baik pada level pemahaman 
maupun penerapan, maka secara eksplisit ia menegaskan eksistensi 
umat moderat (Ummatan Wasathan), sebagai induk bagi 
pemahaman Islam atau seorang muslim moderat.  
Moderasi Islam adalah sebuah pandangan atau sikap yang 
selalu berusaha mengambil posisi tengah dari dua sikap yang 
berseberangan dan berlebihan sehingga salah satu dari kedua sikap 
yang dimaksud tidak mendominasi dalam pikiran dan sikap 
seseorang. Dengan kata lain seorang muslim moderat adalah 
muslim yang memberi setiap nilai atau aspek yang berseberangan 
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bagian tertentu tidak lebih dari hak yang semestinya. Karena 
manusia-siapa pun ia-tidak mampu melepaskan dirinya dari 
pengaruh dan bias baik pengaruh tradisi, pikiran, keluarga, zaman 
dan tempatnya, maka ia tidak mungkin merepresentasikan atau 
mempersembahkan moderasi penuh dalam dunia nyata. Yang 
mampu melakukan hal itu adalah hanya Allah. Kehadiran Islam 
sebagai agama adalah untuk menarik manusia dari sikap ekstrim 
yang berlebihan dan memposisikannya pada posisi yang seimbang. 
Konsekuensi dari moderasi Islam sebagai agama, maka tidak 
satupun unsur atau hakikat-hakikat yang disebutkan diatas 
dirugikan.
13
  
c. Liberal  
Liberalisme atau liberal adalah sebuah ideologi, pandangan 
filsafat dan tradisi politik yang didasarkan pada pemahaman bahwa 
kebebasan dan persamaan hak adalah nilai politik yang utama. 
Secara umum, liberalisme mencita-citakan suatu masyarakat yang 
bebas, yang dicirikan oleh kebebasan berfikir bagi para individu. 
Kaum liberalis menolak adanya pembatasan, khususnya bari 
pemerintah dan agama. Di dalam masyarakat modern, liberalism 
akan dapat tumbuh dalam sistem demokrasi, dikarenakan keduanya 
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sama-sama didasarkan pada kebebasan maayoritas. Prinsip-prinsip 
liberalisme adalah kebebasan dan tanggungjawab.
14
  
Kelahiran Islam liberal ini, dapat dikatakan sebagai respon 
terhadap berbagai gerakan yang bersifat fundamental dan radikal. 
Mereka mengeluarkan pemikiran-pemikiran mereka, untuk 
menandingi pemikiran-pemikiran yang mereka anggap ortodok, 
kolot dan tidak bisa menyesuaikan dengan realita sosial. Kalangan 
Islam liberal ini, seolah ingin menunjukan pemikiran-pemikiran 
yang bagi mereka cocok dengan era modern. Tidak hanya itu saja, 
mereka bahkan mengkritisi pemikiran para fundamentalis Islam, 
yang sudah dianggap kuno dan merugikan beberapa pihak, karena 
pemikiran mereka yang konservatif. Hal ini, memang sangat 
kontras dengan pemikiran dikalangan Islam liberal, yang mereka 
sebut toleran, modern dan memandang segala sesuatu sesuai 
dengan konteks kekinian.
15
 Islam liberal sendiri, merupakan suatu 
penafsiran progresif terhadap (teks) Islam yang secara otentik 
berangkat dari khasanah tradisi awal Islam untuk berdialog agar 
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dapat menikmati kemajuan dari modernitas, seperti kemajuan 
ekonomi, demokrasi, hak-hak manusia dan lain sebagainya.
16
  
 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian yang telah lalu, ada karya ilmiah yang pada 
dasarnya terkesan mirip dengan penulisan karya ilmiah ini, adapun yang 
dipilih oleh penulis yakni: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Azka Khuris Syaroo, Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Kudus, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 
Jurusan Ilmu Akhwal Syahsiyah Tahun 2017 yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hasil Kerajinan 
Patung Dewa Kwan Kong Studi Kasus Pengrajin Ukir Di Desa 
Mulyoharjo Jepara” Pada penelitian ini membahas mengenai 
pelaksanaan jual beli hasil kerajinan patung Dewa Kwon Kong di 
Desa Mulyoharjo Jepara tidak jauh berbeda dengan jual beli pada 
umumnya, dimana seperti biasanya seorang pembeli mendatangi 
pihak penjual untuk bertransaksi. Perbedaan dalam pelaksanaan jual 
beli tersebut yaitu, dikarenakan ukiran patung Dewa Kwan Kong 
tidak dijual secara bebas hanya dibuat berdasarkan ukiran yang 
dipesan. Sedangkan, menurut hukum Islam jual beli hasil kerajinan 
patung Dewa Kwan Kong adalah salah satu jual beli hasil kerajinan 
yang dilarang. Larangan ini dikarenakan pada obyek jual belinya  
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yakni patung Dewa Kwan Kong yang diserupakan sebagai ukiran.
17
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya, yaitu dalam 
penelitian saya belum pernah ada yang membahas mengenai persepsi 
masyarkat Muslim terhadap hukum jual beli patung di Pasar 
Triwindu Solo yang menggunakan teori kesadaran hukum Islam.     
2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Istiqlaliyah, Institut Agama Islam 
Negeri Yogyakarta, Fakultas Syariah, Jurusan Mu’amalah Tahun 
2004 yang berjudul “Jual Beli Patung Menurut Mazhab Syafi’I 
Dalam Pandangan Ulama Kontemporer” yang ditulis oleh Siti 
Istiqlaliyah yang menerangkan tentang larangan Mazhab Syafi’I 
terhadap jual beli patung dan menjelaskan pula kegunaan patung 
tersebut. Patung yang dijual sekarang ini sudah bukan untuk 
disembah tetapi untuk kreatifitas seni hiasan, tidak seperti zaman 
dahulu dimana patung yang dijual kemudian dimanfaatkan sebagai 
sesembahan yang dianggap Tuhan, hal tersebut menurut Islam adalah 
perbuatan syirik.
18
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya, 
yaitu dalam penelitian saya belum pernah ada yang membahas 
mengenai persepsi masyarkat Muslim terhadap hukum jual beli 
patung di Pasar Triwindu Solo yang menggunakan teori kesadaran 
hukum Islam.     
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3. Skripsi yang ditulis oleh Windi Indraswari, Institut Agama Islam 
Negeri Ponorogo, Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah Tahun 2017 
yang berjudul “Kontroversi Jual Beli Patung Menurut Para Kyai 
Di Desa Uteran Kecamatan Geger Kabupaten Madiun Terhadap 
Praktek Jual Beli Patung” Pada penulisan skripsi ini, penulis 
membahas mengenai pendapat Kyai terhadap jual beli patung. Ada 
perbedaan antara Kyai, ada yang membolehkan dan ada juga yang 
tidak membolehkan. Adapun jual beli patung yang tidak boleh ketika 
dijadikan sesembahan sehingga patung tersebut menjadi berhala 
yang bisa diagungkan dan mengandung unsur kemusyrikan. Dasar 
argumen para kyai yang mengharamkan jual beli patung adalah al-
Qur’an.19 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya, yaitu 
dalam penelitian saya belum pernah ada yang membahas mengenai 
persepsi masyarkat Muslim terhadap hukum jual beli patung di Pasar 
Triwindu Solo yang menggunakan teori kesadaran hukum Islam.     
 
G. Metode Penelitian 
Di dalam penelitian ini, penyusun menggunakan metode ilmiah yang 
disesuaikan dengan aturan yang berlaku. Adapun metode yang 
diperguanakan di dalam mendiskripsikan masalah jual beli patung tersebut 
melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan, yaitu 
metode metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh 
sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari 
masalah sosial atau kemanusian. Proses penelitian kualitatif ini 
melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik 
dari para partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari 
tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna 
data. Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau 
kerangka yang fleksibel. Dimana, bentuk penelitian ini harus 
menerapkan cara pandang penelitian yang bergaya induktif, berfokus 
terhadap makana individual, dan menerjemahkan kompleksitas suatu 
persoalan.
20
 Dalam peneltian ini, penyusun menggunakan pendekatan 
normatif, yaitu dengan melihat dan menjawab permasalahan yang ada.  
2.  Sumber Data 
a. Data Primer  
Data lapangan yang diterima dari subjek yang akan diteliti, 
berupa observasi dan wawancara langsung kepada penjual dan 
masyarakat yang pernah membeli di Pasar Triwindu. 
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b. Data Sekunder  
Bahan yang berfungsi sebagai penjelas dari bahan hukum 
primer yang terdiri dari hasil karya ilmiah para sarjana, hasil 
penelitian dan literartur-literatur yang berkaitan. 
3. Lokasi, waktu penelitian dan Populasi 
Penelitian ini dilakukan di Pasar Triwindu yang berlokasi di jalan 
Dipenegoro, Keprabon, Banjarsari, Kota Surakarta, Provinsi Jawa 
Tengah. Lokasi ini dipilih karena, Pasar Triwindu merupakan pasar 
khusus yang menyediakan barang-abarang antik maupun kuno yang 
berada di wilayah Kota Surakarta. Waktu penelitian ini dilakukan 
pada bulan Juni sampai September tahun 2019. Subjek ini adalah 
penjual maupun masyarakat muslim di Pasar Triwindu. Adapun 
populasi penjual patung yang ada di pasar ini berjumlah kurang lebih 
100 kios. Penulis hanya memilih  5 penjual yang menjual patung dan 
penulis memilih 2 sample pembeli . 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi merupakan yang di dalamnya peneliti langsung 
turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-
individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti 
merekam/mencatat baik dengan cara terstruktur maupun 
semistruktur (misalnya, dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 
21 
 
 
 
yang memang ingin diketahui oleh peneliti) aktivitas-aktivitas 
dalam lokasi penelitian. Para peneliti kualitatif juga dapat terlibat 
dalam peran-peran yang beragam, mulai dari sebagai non partisipan 
hingga partisipan utuh.     
b. Wawancara  
Peneliti dapat melakukan face to face interview (wawancara 
herhadap-hadapan) dengan partisipan, mewawancarai mereka 
dengan telepon, atau terlibat dalam focus grup interview (interview 
dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari enam sampai delapan 
partisipan per kelompok. Wawancara-wawancara seperti ini tentu 
saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak 
terstruktur (unstructured) dan bersifat terbuka (open ended) yang 
dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para 
partisipan.  
c. Dokumen-dokumen 
Selama proses penelitian, penyusun juga bisa mengumpulkan 
dokumen. Dokumen ini bisa berupa dokumen publik (seperti 
Koran, makalah, laporan kantor) ataupun dokumen privat (seperti, 
buku harian, diary, surat dan e-mail). 
d. Audio dan visual 
Data ini bisa berupa foto, objek-objek seni, videotape atau 
segala jenis suara/bunyi.
21
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5. Teknis Analisis Data 
Dalam proposal bagian analisis data bisa terdiri dari sejumlah 
komponen. Tetapi, proses analisis data secara keseluruhan melibatkan 
usaha memaknai data yang berupa teks atau gambar. Untuk itu, 
peneliti perlu mempersiapkan data tersebut untuk dianalisis, 
melakukan analisis-analisis yang berbeda, memperdalam pemahaman 
akan data tersebut, menyajikan data dan membuat interpretasi makna 
yang lebih luas akan data tersebut. Dengan demikian, analisis data 
merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-
menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, 
dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis data 
melibatkan pengumpulan data yang terbuka, yang didasarkan pada 
pertanyaan-pertanyaan umum dan analsiis informasi dari para 
partisipan.
22
  
 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam memudahkan dan memahami pembahasan untuk memberikan 
gambaran secara garis besar mengenai penyusunan penulisan hukum, maka 
penulis akan sertakan sistematika skripsi sebagai berikut : 
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Bab I, Pendahuluan yang berisi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teori, Tinjauan 
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
Bab II, membahas tentang persepsi, teori kesadaran hukum Islam dan 
tipologi pemikiran masyarakat Islam. 
Bab III, gambaran lokasi penelitian yaitu Pasar Triwindu Solo secara 
geografis dan data yang diperoleh dari lapangan (observasi dan wawancara). 
Bab IV, analisis persepsi masyarakat muslim terhadap jual beli patung di 
Pasar Triwindu Solo dan analisis persepsi masyarakat Muslim terhadap 
hukum jual beli patung di Pasar Triwindu, jika dilihat dari teori kesadaran 
hukum   
Bab V, berisi Penutup dengan uraian berupa kesimpulan dari hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab ketiga sebagai 
jawaban singkat atas permasalahan yang diteliti. Selanjutnya penulis juga 
menyampaikan saran terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan 
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BAB II 
PERSEPSI, KESADARAN HUKUM ISLAM DAN TIPOLOGI 
PEMIKIRAN MASYARAKAT 
A. Persepsi 
1. Definisi Persepsi 
Persepsi adalah proses yang digunakan oleh seorang individu 
untuk memilih, mengorganisasi dan menginterpretasi masukan-
masukan informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki 
arti. Kata kunci dalam definisi persepsi adalah individu.
1
 Jadi, dengan 
mempersepsi setiap individu memandang dunia berkaitan dengan apa 
yang dibutuhkan, apa yang dinilai, apakah sesuai dengan keyakinan 
dan budaya. Semua kebutuhan yang ingin dipenuhi ini membuat 
persepsi individu menjalani suatu proses personal yang rumit, karena 
apa yang dipersepsikan itu sangat tergantung dari sejauh mana 
pengaruh beragam faktor pembentuk persepsi.
2
 Persepsi adalah 
pandangan orang tentang kenyataan. Persepsi merupakan proses yang 
kompleks yang dilakukan orang untuk memilih, mengatur dan
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memberi makna pada kenyataan yang dijumpai disekelilingnya. 
Persepsi dipengaruhi oleh pengalaman, pendidikan dan kebudayaan.
3
 
 Mowen (1995) mendifinisikan persepsi sebagai suatu proses di 
mana individu-individu terekspos oleh informasi, menyediakan 
kapasitas prosesor yang lebih luas, dan menginterpretasikan informasi 
tersebut. Dari definisi yang luas ini, para ahli positioning bisa 
menyingkatnya sebagai: “suatu proses untuk mengartikan sensasi 
dengan memberi gambar-gambar dan hubungan-hubungan asosiasi di 
dalam memori untuk menafsirkan dunia di luar dirinya” (Myers, 
1996). Sering dikatakan pula, persepsi mengatur indra-indra kita 
menafsirkan berbagai informasi dalam bentuk yang lebih berarti.
4
 
 Persepsi merupakan proses pemaknaan terhadap stimulus, 
sebagai suatu proses, persepsi selalu mensyaratkan objek. Objek 
persepsi sangat beragama, salah satunya adalah self. Sebagai objek 
persepsi, self bukanlah objek tunggal, tapi objek yang memiliki aspek-
aspek yang sangat kompleks. Secara uumm aspek-aspek dari self itu 
bisa dikategorikan menjadi empat kategori: aspek fisik, psikologis, 
sosial-kultural dan spiritual.
5
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Persepsi juga didefiisikan sebagai pengalaman tentang objek, 
peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi juga merupakan proses 
memberi makna pada stimulasi indrawi. Persepsi juga diartikan 
sebagai suatu proses, ketika seseorang individu menangkap stimuli 
melalui panca indra lalu menginterpretasikan proses tersebut melalui 
penginderaan (sense), perhatian (attention), interpretasi 
(interpretation) dan pengertian (comprehension).
6
 
Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa persepsi adalah proses pengamatan yang sifatnya 
kompleks dalam menerima dan menginterpretasikan informais-
informasi yang berada di lingkungan dengan menggunakan panca 
indra. Persepsi lebih kompleks jika dibandingkan dengan proses 
penginderaan. Proses penginderaan hanya merupakan langkah awal 
proses persepsi, penginderaan memberikan gambaran nyata mengenai 
suatu objek, sedangkan persepsi mampu memahami lebih dari 
gambaran nyata mengenai suatu objek tersebut. Jadi, apabila 
seseorang memiliki persepsi tentang suatu objek dengan meggunakan 
panca indra berarti ia mengetahui, memahami danmenyadari tentang 
objek tersebut,. Dalam proses persepsi individu akan mengadakan 
                                                             
6
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Kominikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 
hlm. 51-52.  
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penyeleksian apakah stimulus itu berguna atau tidak baginya, serta 
menentukan apa yang terbaik untuk dilakukan (tingkah laku).
7
  
2. Karakteristik Persepsi  
Persepsi merupakan suatu keadaan integrated dan individu 
terhadap stimulus yang diterimanya. Agar individu dapat mengadakan 
persepsi, Bimo Walgito (2009: 89), memberikan karakteristik yang 
harus dipenuhi dalam persepsi yaitu:  
a. Obyek yang dipersepsikan  
Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat berlangsung datang dari luar dan di dalam 
alat indra yang berlangsung mengenai syaraf ensorik yang bekerja 
sebagai reseptor.  
b. Alat indra atau reseptor  
Merupakan alat untuk menerima stimulus dan saraf sensorik 
sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor 
pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.  
c. Perhatian  
Untuk mengadakan persepsi tentang suatu obyek yang 
memerlukan perhatian yang merupakan langkah pertama dalam 
mengadakan persepsi, tanpa perhatian tidak ada persepsi.
8
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  
Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai kecenderungan dan 
persepsi yang berbeda antara satu dan lainnya. Adanyab perbedaan 
inilah yang antara lain menyebabkan mengapa seseorang menyenangi 
suatu objek, sedangkan orang lain bahkan membenci objek tersebut. 
Hal ini sangat bergantung bagaimana individu menanggapi objek 
tersebut dengan persepsinya. Pada kenyataannya, sebagian besar 
sikap, tingkah laku dan penyesuaian sikap ditentukan oleh 
persepsinya.  
Persepsi tidaklah muncul begitu saja, akan tetapi persepsi 
dipenggaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Robbins (2001: 126), ada 
tiga faktor yang dapat membentuk persepsi seseorang.  
Pertama, pelaku persepsi yaitu bila seseorang memandang pada 
suatu sasaran dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya. 
Penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik 
pribadi dari perilaku persepsi individu tersebut. Antara karakteristik 
pribadi yang bersesuaian memengaruhi pelaku persepsi yaitu sikap, 
motif, kepentingan atau minat, pengalaman, masa lalu dan 
pengharapan.  
Kedua, sasaran atau objek, yaitu karakteristik-karakteristik dalam 
objek yang akan diamati dapat memengaruhi terhadap apa yang 
dipersepsikan. Gerakan, bunyi, ukuran dan unsur-unsur lain dari objek 
membentuk cara kita memandang. Karena objek tidak dipandang 
29 
 
 
 
dalam keadaan terpencil, artinya hubungan suatu objek dengan latar 
belakang objek akan memengaruhi persepsi seperti mengelompokan 
benda-benda yang berdekatan atau serupa.  
Ketiga, situasi yaitu suasana di mana objek objek atau peristiwa-
peristiwa itu berlangsung. Unsur-unsur dalam lingkungan sekitar 
memengaruhi persepsi. Situasi dapat memengaruhi persepsi dan 
perhatian seperti lokasi, cahaya, panas atau faktor-faktor situasi 
lainnya.
9
 
4. Prinsip-Prinsip Persepsi 
Organisasi dan persepsi, mengikuti beberapa prinsip. Hal ini 
dikemukakan oleh Ahmad Fauzi (1997), sebagai berikut: 
a. Wujud dan latar 
Objek-objek yang kita amati disekitar kita selalu mencul 
sebagai wujud sedangkan hal-hal lainnya sebagai latar. 
b. Pola pengelompokkan  
Hal-hal tertentu cenderung kita kelompok-kelompokan dalam 
persepsi itu, bagaimana cara kita mengelompokan dapat 
menentukan bagaimana kita mengamati hal tersebut.  
Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
manusia menggunakan inderanya untuk mengenal dunia luar. 
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Dengan menggunakan inderanya manusia dapat mengenai dirinya 
dan keadaan sekitarnya yang merupakan konsep dari persepsi.
10
 
 
B. Kesadaran Hukum Islam 
1. Pengertian Kesadaran Hukum Islam 
Hukum yang dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam 
masyarakat yang bertujuan merealisasikan terbentuknya sebuah 
masyarakat yang nyaman dan berkeadilan, terkadang oleh segelintir 
orang tidak diindahkan sebagaimana yang dimaksud. Tidak jarang 
hukum dicedarai, dilanggar bahkan dimanipulasi fungsinya oleh orang 
yang memang mempunyai kepentingan, atau orang yang masih 
menganggap tidak pentingnya sebuah hukum yang ada di masyarakat.  
Para pelaku-pelaku pelanggar ataupun pencedera hukum inilah yang 
dalam kajian sosiologi hukum dapat disebut sebagai orang-orang yang 
tidak sadar dan tidak patuh hukum.
11
   
Semakin tinggi tingkat kesadaran masyarakat terhadap hukum, 
semakin masyarakat mengenal tentang haknya dan kewajibannya. 
Setidak-tidaknya anggota-anggota masyarakat akan semakin sadar 
mengenai keseluruhan aktivitas kesehariannya yang selalu merupakan 
pertautan antara hak dan kewajiban. Hak dipahami sebagai kekuasaan 
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atas sesuatu, yang didalamnya mengandung kebebasan untuk 
menggunakan atau tidak menggunakan. Hal ini menggambarkan 
hahwa di dalam hak terkandung kebebasan untuk memilih alternatif 
yang ditawarkan. Kandungan ini tidak terdapat di dalam kewajiban, 
karena di dalam kewajiban hanya terkandung ketidakbebasan memilih 
alias keharusan untuk melaksanakan atau keharusan untuk tidak 
melaksanakan.
12
 
 Kesadaran adalah keinsafan akan perbuatanya serta keadaan 
yang dialaminya. Secara harfiah kata kedasaran berasal dari kata 
sadar, yang berarti insyaf, merasa, tahu dan mengerti. Kesadaran 
hukum adalah kesadaran yang ada pada setiap manusia tentang apa 
hukum itu atau apa seharusnya hukum itu, suatu kategori tertentu dari 
hidup kejiwaan kita dengan mana kita membedakan antara hukum dan 
tidak hukum, antara yang seyogyanya dilakukan dan tidak seyogyanya 
dilakukan.13 Jadi kesadaran adalah keinsyafan atau merasa mengerti 
atau memahami segala sesuatu. Seseorang belum bisa dikatakan sadar 
apabila belum mengetahui keadaan yang sedang dialaminya, serta 
belum mau merubah keadaan tersebut menjadi lebih baik. Istilah sadar 
berarti mengetahui atau mengerti tentang tindak hukum yag dilakukan 
dan akibat hukumnya, serta dapat membedakan baik buruk. Merasa 
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dan mengerti bahwa perilaku tertentu diatur oleh hukum disebut 
kesadaran hukum. 
Kesadaran hukum selalu berkaitan dengan manusia sebagai 
individu dan anggota masyarakat. Manusia sebagai individu sudah 
barang tentu selalu memeperhatikan dirinya sendiri, sedangkan 
manusia sebagai anggota masyarakat akan selalu melakukan interaksi 
atau kontak dengan manusia yang lain sehingga timbul reaksi antara 
mereka. Kesadaran merupakan sikap/perilaku mengetahui atau 
mengerti dan taat pada aturan serta ketentuan-ketentuan perundang-
undangan yang ada. Kesadaran dapat diartikan pula sebagai sikap atau 
perilaku mengetahui atau mengerti dan taat pada adat istiadat serta 
kebiasaan hidup dalam masyarakat. 
Al-Qur‟an juga telah mengatur tentang makna dari kesadaran, 
kesadaran diri merupakan suatu yang penting bagi manusia, begitu 
juga hal nya dengan kesadaran diri manusia terhadap hukum, agar 
manusia patuh menjalankan hukum itu sendiri. Pentingnya kesadaran 
ini terkadung dalam QS. Al-Hasyr ayat 19: 
 َنوُقِساَفْلا ُمُه َكِئ ََٰلُوأ ْمُهَسُف َْنأ ْمُهاَسْنَأَف َهَّللا اوُسَن َنيِذَّلاَك اُونوُكَت َلََو 
Artinya 
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 
lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka 
itulah orang-orang yang fasik.
14
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Dalam ayat di atas, dikatakan bahwa melupakan Allah 
menyebabkan kita melupakan diri kita sendiri, dan pada akhirnya 
membawa kita pada pelanggaran. Arti kata melanggar disini dimaknai 
dengan melanggar norma-norma agama, adat dan hukum yang 
berlaku.
15
  
2. Indikator Kesadaran Hukum  
Untuk mengukur kesadaran hukum, ada empat (4) indikator,  
antara lain: pengetahuan hukum; pemahaman hukum; sikap hukum; 
pola perilaku hukum. Setiap indikator menunjuk pada tingkat 
kesadaran hukum tertentu mulai dari yang terendah sampai dengan 
yang tertinggi (Soekanto 1982).
16
 
a. Pengetahuan hukum, artinya bahwa seseorang mengetahui 
perilaku-perilaku tertentu diatur oleh hukum yang menyangkut 
perilaku yang dilarang oleh hukum atau diperbolehkan.  
b. Pemahaman hukum, artinya warga masyarakatmempunyai 
pengetahuan dan pemahaman mengenai aturan-aturan tertentu, 
terutama mengenai isinya.   
c. Sikap hukum, artinya seseorang mempunyai kecenderungan untuk 
mengadakan penilaian tertentu terhadap hukum.  
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d. Perilaku hukum, dimana seseorang berperilaku sesuai dengan 
hukum yang berlaku.
17
  
Riduan Syahrani menuliskan beberapa sebab mengapa orang 
mematuhi hukum, yaitu: 
a. Orang mentaati hukum karena takut akan akibatnya berupa suatu 
penderitaan apabila norma tersebut dilanggar. Hukum yang 
demkian memerlukan suatu sistem pengawasan dari pejabat hukum 
bukan pengawasan dari masyarakat. Begitu sistem pengawasan 
hilang, maka hukum tersbut menjadi disfungsional. 
b. Orang mentaati hukum untuk menjaga hubungan baik dengan 
warga-warga masyarakat lainnya. Hal ini terutama dalam 
masyarakat di mana hubungan pribadi dan batinlah antara 
warganya sangat kuat. 
c. Orang mentaati hukum karena merasa bahwa kepentingan-
kepintingangannya terpenuhi atau setidaknya terlindungi hukum. 
d. Orang mentaati hukum karena hukum itu sesuai atau serasi dengan 
sistem nilai yang dianutnya.
18
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3. Melawan hukum dan mendukung hukum Islam 
a. Melawan hukum Dalam Islam  
Setelah membaca terjemahan al-Qur‟an, akan mendapati 
perkataan “din” yang umumnya diterjemahkan sebagai “agama” 
(religion), yaitu suatu istilah istilah yang tidak asing. Namun, 
istilah “din” itu beranekaragam maknanya, sebagaimana istilah 
religion dalam hahasa Inggris maknanya antara lain ialah 
mengabdi, berbuat saleh, taat dan mematuhi. Sedangkan dalam 
bahasa keagamaan, dalam kitab-kitab lama, din juga bermakna 
hukum. Hukumlah yang menentukan bahwa segala sesuatu 
merupakan kebajikan bilamana kita mematuhi hukum, sedangkan 
segala sesuatu adalah batil bila kita berbuat melawan hukum. 
Istilah berikutnya yang dikaitkan dengan agama ialah kata “Islam” 
pada satu pihak dan “Iman” pada pihak lainnya. Dalam kebanyakan 
terjemahan al-Qur‟an, perkataan “Islam” diterjemahkan sebagai 
“tunduk atau takluk”   
Namun, Islam dalam arti agama ialah mengindahkan, 
mematuhi hukum, yang didalamnya memang terkandung makna 
tunduk pada hukum serta takluk pada Tuhan. Maka, Islam ialah 
pengindahan hukum dalam arti semata-mata berbuat kebajikan, 
dengan penjelasan yang tegas bahwa Islam melindungi kita dari 
musibah, kejahatan, dan aib. Dalam pada itu, “Iman” berarti 
percaya, yaitu percaya atau kepercayaan dalam makna agamawi 
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pula. Kepercayaan yang disertai rasa aman, mengandalkan apa 
yang kita percayai.  
Berkenaan dengan Islam dan Iman yaitu adanya arkan (dasar-
dasar atau tiang) adalah lima rukun Islam dan enam rukum Iman. 
Melaksanakan rukun Islam disebut “ibadah” yang paling dekat 
diterjemahkan dengan kebaktian. Perkataan ibadah sama akarnya 
dengan perkataan „abdu‟ yang berarti pengabdi, budak. Seorang 
budak wajib taat kepada tuannya, maka ibadah adalah perbuatan 
yang dilakukan dengan mentaati perintah Allah. Ibadah dilakukan 
dengan ketakwaan, yang berarti terpelihara atau terjaga. Maka 
pelaksanaan ibadah mempunyai dua syarat. Syarat pertama ialah 
niat, dan yang kedua adalah ikhlas. 
Niat adalah kehendak yang nyata dan sengaja, sedangkan 
ikhlas adalah rela, bertulus hati. Diterangkan bahwa niat itu timbul 
secara bertahap. Yang pertama ialah hajis, yaitu pikiran atau 
gagasan, mulanya timbul suatu besitan pikiran atau gagasan yang 
selanjutnya dapat berkembang menjadi iraddah, yaitu keinginan 
untuk melaksanakan gagasan tersebut, apabila keinginan itu 
bertambah kuat, ia menjadi himmah yaitu tuntutan hati. Ketika 
tuntutan itu menjadi lebih kuat lagi, ia menjadi azzam yang 
merupakan kehendak atau ketetapan hati untuk berbuat. 
Selanjutnya qashad, yaitu tujuan, maksud atau hajat, apabila sudah 
menjadi keperluan, kita tidak akan melalaikannya lagi. Kemudian 
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dengan sengaja mengayunkan langkah melakukan tindakan, itulah 
niat.  
Kemudian terdapat kata ikhlas, yaitu ketulusan hati, keralaan, 
tanpa pamrih. Misalnya, ibadah harus kita lakukan bukan semata-
mata karena menghindari hukuman atau karena mengjar pahala.
19
    
b. Mendukung hukum Islam 
Ada anggapa bahwa hukum Islam yang ada sekarang ini sudah 
kadaluwarsa, tidak relevan lagi dengan kebutuhan umat yang 
sangat dinamis, sehingga ia perlu direaktualisasikan. Dalam ibadah 
mahdah tidak memerlukan reaktualisasi karena di dalam QS. 
Maidah ayat 3 ditegaskan bahwa “Allah SWT tealh 
menyepumpurnakan agama Islam”. Sementara itu, dalam bidang-
bidang mu‟malah belum diatur secara qath‟I dalam syariat yang 
terus berkembang, memang mutlak diperlukan upaya menarik 
hukum untuk menjawabnya. Namun, ini tidak berarti bahwa al-
Qur‟an tidak lengkap.  
Dalam pada itu, pengakuan atau pemberlakuan hukum Islam 
tidak perlu dipaksakan karena sesuatu yang dipaksakan tidak akan 
abadi. Kalau kita memaksakan juga, sementara rakyat belum siap 
maka praktinya tidak akan lama. QS Al-Baqarah ayat 286 
menegaskan “Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya”. Kita tidak boleh berputus asa, karena 
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belum dapat mewujudkan seluruh cita-cita. Kita harus berusaha, 
dan kesempatan itu sangat terbuka.  
Jika pada suatu saat kesadaran masyarakat tinggi, dengan 
sendirinya mereka akan mendukung hukum Islam, misalnya hukum 
tentang larangan berzina. Mereka tidak saja melihat perzinaan 
sebagai kejahatan, tetapi juga perbuatan dosa. Kalau sudah ada 
hubungan antara perasaan berdosa dan perbuatan jahat, maka 
hukum menjadi kuat. Karena itu, yang terlebih dulu harus 
ditingkatkan adalah kesadaran beragama.  
Yang kita harapkan adalah penerimaan yang disertai 
keyakinan, bukan karena paksaan. Dan, dalam proses itu, kita harus 
selalu bersabar.jangan sampai turut membenarkan perbuatan yang 
menyimpang dari syariat.
20
     
4. Cara Meningkatkan Kesadaran Hukum Masyarakat 
Kita harus menyadari bahwa setelah mengetahui kesadaran 
hukum masyarakat dewasa ini, yang menjadi tujuan kita hakikatnya 
bukanlah semata-mata sekedar meningkatkan kesadaran hukum 
masyarakat, tetapi juga membina kesadaran hukum masyarakat. 
Peningkatan kesadaran hukum masyarakat pada dasarnya dapat 
dilakukan melauli dua cara, yaitu dalam bentuk tindakan (action) dan 
pendidikan (education). 
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a. Tindakan (action) 
Tindakan penyadaran hukum pada masyarakat dapat 
dilakukan berupa tindakan drastic, yaitu dengan memperberat 
ancaman hukuman atau dengan lebih mengetatkan pengawasan 
ketaatan warga negara terhadap undang-undang. Cara ini bersifat 
isidentil dan kehutan dan bukan merupakan tindakan yang tepat 
untuk meningkatkan kesadaran hukum masyarakat. Mungkin untuk 
beberapa waktu lamanya akan tampak atau terasa adanya 
penertiban tetapi kesadaran hukum masyarakat tidak dapat 
dipaksakan dan tidak mungkin diciptakan dengan tindakan yang 
drastis yang bersifat isidentil saja. 
b. Pendidikan (education) 
Pendidikan dapat dilakukan baik secara formal maupun 
nonformal. Hal yang perlu diperhatikan dan ditanamkan dalam 
pendidikan formal/nonformal adalah pada pokonyta tentang 
bagaimana menjadi warganegara yang baik, tentang apa hak serta 
kewajiban seorang  warga negara. Menanamkan kesadaran hukum 
berarti menanamkan nilai-nilai kebudayaan. Dan nilai-nilai 
kebudayaan dapat dicapai dengan pendidikan. Oleh karena itu 
setelah mengetahui kemungkinan sebab-sebab merostnya 
kesadaran hukum masyarakat usaha pembinaan yang efektif dan 
efisien ialah dengan pendidikan.
21
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C. Tipologi Pemikiran Masyarakat  
Perkembangan Pemikiran keislaman di Indonesia, secara faktual, dapat 
diakui sangat pesat. Bahkan pada beberapa hal yang spesifik, Islam telah 
menyatu atau bersenyawa dengan budaya bangsa Indonesia. Suatu hal 
yang penting adalah menyikapinya secara analitis-kritis dan 
menjadikannya sebagai cambuk untuk instropeksi dengan sikap ilmiah 
yang kritis-analitis. Dengan demikian, secara kultural, Islam menjadi kuat 
dan mengakar di dalam budaya Indonesia. Metode dan sikap dakwah 
tersebut bersatu dengan pola pemahaman keagamaan yang dikembangkan 
para juru dakwah, juga turut memperkuat persenyawaan antara budaya dan 
agama Islam. Tipologi pemikiran yang dimaksudkan, adalah pengklusteran 
bentuk dan gaya pemikiran keislaman berdasarkan kriteria metodologi 
yang digunakan pemikir atau kelompok pemikir.
22
  
Tipologi pemikiran hukum Islam merupakan suatu metode untuk 
memahami Islam yang berkembang dalam realitas sejarah, dan dalam 
konteks dinamika dan dialetika penafsiran yang sangat terkait dengan 
dimensi ruang dan waktu. Setiap intelektual Muslim memiliki cara 
pandang tersendiri dalam memahami doktrin agamanya, maka terdapat 
dinamika pergulatan wacana kontestasi pemikiran hukum Islam.
23
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Tipologi sendiri merupakan suatu metode untuk memahami pemikiran 
yang berkembang dalam sejarah, di mana metode ini dianggap obyektif 
oleh banyak ahli sosiologi karena berisi klasifikasi topik dan tema sesuai 
dengan tipenya, kemudian dibandingkan dengan topik dan tema yang 
sama.
24
 
Dengan demikian tidak menutup kemungkinan munculnya kategori-
kategori lain untuk menggambarkan dialetika keragaman pemikiran 
hukum Islam. Kategori yang dimaksud adalah: Tradisisonal, Moderat dan 
Liberal, berikut ini deskripsi dari ketiga kategorisasi di atas: 
a. Tradisional 
Dalam bahasa Arab, istilah “tradisi” biasanya diidentikkan 
dengan kata sunah yang secara harfiyah (etimologis) berarti “jalan 
yang dijalani, terpuji ataupun tidak”. Ia juga diartikan sebagai aturan-
aturan, cara bertingkah laku, atau tngkah laku kehidupan. Dari kata 
“tradisi” kemudian muncul kata tradisional, tradisionalis dan 
tradisionalisme. Tradisonal artinya menurut adat, turun temurun, atau 
mengikuti nenek moyang. Sementara itu, istilah “tradisional” banyak 
dipakai dan digunakan masyarakat sebagai istilah yang digunakan 
untuk mengimbangi sesuatu yang bercorak atau berbau modern. 
Tradisionalisme jika dipadankan dengan makna sikap dan faham 
tradisional maka dapat melahirkan suatu sikap yang cenderung selalu 
memegang teguh tradisi warisan masa lalu, biasanya dapat dijumpai 
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pada orang atau masyarakat yang justru tidak mengenal dengan baik 
arti warisan masa lalu. Mereka cenderung mengikuti aturan yang 
sudah baku tersebut tanpa kritis apa maksud dan tujuan yang mereka 
kerjakan.
25
    
Tipologi pemikiran tradisional ini sering dijuluki dengan “Islam 
Tradisional”.26 Pemikiran Islam tradisonalis yakni sesuatu yang alami, 
sebab di dalam suatu komunitas masyarakat pasti memiliki keragaman 
pemikiran, budaya, bahasa, dan agama. 
 Perkembangan pemikiran Islam tradisional di Indonesia 
perspektif Nurcholish adalah sesuatu yang alami, sebab di dalam suatu 
komunitas masyarakat pasti memiliki keragaman pemikiran, budaya, 
bahasa, dan agama. Pluralitas pemikiran seperti ini menjadi sesuatu 
yang sulit dihindari dalam dinamika pemikiran keagamaan. 
Konsekuensinya akan memunculkan ketegangan-ketegangan dan 
bahkan konflik yang muncul mengiringi perkembangan pemikiran itu. 
Ketegangan karena keragaman pemikiran akan muncul jika setiap 
kelompok selalu mempertahankan pemahaman agama yang eksklusif 
dan tidak melihat dan membuka diri dengan situasi dunia yang selalu 
berubah, berhadapan dengan tuntutan untuk melahirkan interpretasi 
baru yang sinkron dengan perkembangan. Meskipun demikian, 
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kehadiran suatu gagasan keagamaan pada akhirnya sering memberi 
dasar bagi proses sosial, setelah terlebih dahulu gagasan itu teruji.  
Dunia Islam khususnya kelompok masyarakat Islam tradisional, 
dihadapkan pada suatu gejala global penting yang sering 
diekspresikan oleh para pengamat Barat dengan penuh rasa kebencian, 
atau secara netral, atau bahkan dengan rasa takut terhadap kebangkitan 
Islam. Fenomena ini merupakan sesuatu yang kompleks, dan istilah 
itu digunakan dalam beberapa pengertian yang berbeda dan dapat 
berarti bahwa akhir-akhir ini penyebaran Islam di negara-negara Barat 
tertentu semakin meningkat. 
ada beberapa ciri yang bisa dillihat dari pemikiran Islam 
tradisional antara lain; 
1) Eksklusif (tertutup) atau fanatic sempit, tidak mau menerima 
pendapat, pemikiran dan saran dari kelompok lain (terutama 
dalam bidang agama). Hal ini dikarenakan mereka menggangap 
bahwa kelompoknya yang paling benar. 
2) Cenderung tekstualitas dan literalis. Cenderung memahami ayat-
ayat al-Qur‟an secara tekstual tanpa melihat latar belakang serta 
situasi sosial yang menyebabkan ayat-ayat al-Qur‟an tersebut 
diturunkan, sehingga jangkauan pemakaian suatu ayat sangat 
terbatas pada kasus-kasus tertentu saja tanpa mampu 
menghubungkannya dengan situasi lain yang memungkinkan 
dijangkau oleh ayat tersebut. Sedangkan dengan cirinya yang 
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literalis, Islam tradisionalis kurang dapat menangkap pesan atau 
makna yang terkandung didalam ayat.  
3) Cenderung tidak mempermasalahkan tradisi yang terdapat dalam 
agama. Pada waktu Islam datang ke Indonesia, di Indonesia sudah 
terdapat berbagai macam agama dan tradisi yang berkembang dan 
selanjutnya ikut mewarni tradisi dan paham keagamaan yang ada. 
Tradisi yang demikian itu tidak dipermasalahkan yang penting 
dapat mententramkan hati dan perasaan mereka. 
4) Cenderung bersikap pasrah, tidak mempunyai pemikiran yang 
lebih maju hanya berorientasi kebelakang. 
5)   Jumud dan statis. Jumud adalah pikiran dimana tak bisa melihat 
sesuatu yang ada lebih luas lagi, dengan demikian Islam 
tradisional cenderung tidak mau memgikuti perubahan dan 
mempertahankan apa-apa yang dipandangnya sudah baik sejak 
dahulu, tanpa mempertanyakan secara kritis apakah yang mereka 
pertahankan itu masih cukup dan masih bisa diterima.
27
 
b. Moderat 
Secara etimologis, kata “moderat” berasal dari bahasa latin 
“moderare” yang artinya “mengurungi atau mengontrol. Dalam 
pergulatan pemikiran Islam, kata moderat sering diartikan sebagai 
“jalan tengah”, yaitu tidak berpihak pada salah satu, aliran, paham, 
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golongan atau kelompok tertentu. Secara etimologi (makna ḥaqīqy) 
wasaţiyah berarti tengah-tengah. Sedangkan secara terminologinya, 
wasaţiyah berarti keseimbangan antara akidah dan toleransi. Akidah 
mencerminkan isi ajaran Islam, sedangkan toleransi yang terbagi 
menjadi dua macam (toleransi intern umat Islam dan antar umat 
beragama) mencerminkan sikap kemasyarakatannya. Oleh karena itu, 
rasional apabila Islam wasaţiyah seringkali diartikan Islam tengah 
yang tidak ekstrem fundamental dan ekstrem liberal.
28
 
Lahirnya istilah modernism Islam merupakan gerakan 
pembaruan atas kemapanan  aliran tradisional Islam yang telah 
terlebih dahulu mengakar dalam masyarakat, meskipun secara 
institusional muncul lebih belakangan. Sangat jelas bahwa visi yang 
dikedepankan kaum modernis berlawanan dengan apa yang selama ini 
dipertahankan kalangan tradisionalis. Adanya represi politik di atas, 
ditambah derasnya arus negatif akibat modernisasi, melahirkan 
kesadaran baru pada sejumlah aktivis Islam. Mereka ini adalah 
generasi yang mengalami krisis identitas dan mendambakan Islam 
sebagai kekuatan yang mampu memberikan penawar bagi kesejukan 
jiwa di tengah ketandusan modernitas.
29
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 Dari paparan tersebut, maka bila kata moderat disandingkan 
dengan kata Muslim dan membentuk frase “muslim moderat” maka 
secara sederhana dapat dirumuskan bahwa muslim moderat adalah 
mereka yang berdiri di antara dua ekstrimitas yang saling berhadapan, 
tidak memihak pada salah satu kubu, dan berada di garis atau “jalan 
ketiga” dengan menawarkan solusi yang komprehensif, seimbang dan 
adil.
30
  
Melalui pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap 
moderat dapat terealisir dengan baik apabila terdapat dua syarat 
utama, yaitu; akidah dan toleransi. Akidah yang dimaksudkan dalam 
konteks ini, yaitu ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur‟an dan apa 
yang telah diteladankan oleh Rasūlullāh Muḥammad SAW serta harus 
diyakini oleh umatnya. Sedangkan toleransi dapat diartikan sebagai 
kemauan untuk berpegang teguh pada pendapat sendiri, tetapi bersedia 
mengerti pendapat saudaranya sesama Muslim.
31
 
Karakter Islam moderat ada beberapa ciri dasar Islam moderat 
yang menjadi landasan pengambilan sikap dalam kehidupan, yaitu: 
1) Pemikiran Islam moderat tidak pernah meremehkan nash dan as-
sunnah. 
1) Pemikiran Islam moderat memiliki sikap luwes dalam beragama. 
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2) Pemikiran Islam moderat adalah sikap petengahan. Pemikiran 
Islam moderat bersikpa lentur dan senantiasa adaptif dalam sarana 
namun tetap kokoh dan ajeg sepoanjang menyangkut masalah 
prinsip. 
3) Islam moderat tidak berlebihan dalam mengharamkan sesuatu dan 
tidak berani menghalalkan sesuatu yang jelas haram.
32
 
c.  Liberal 
Kata liberal dalam definisi terminologi tetap menjadi perdebatan 
samapi saat ini, terutama ketika kata liberal dikaitkan dengan kata 
“Islam”, dua entitas yang sesungguhnya bertentang secara diametral. 
Frase “Islam Liberal” tidak hanya mengadung kontradiksi dalam 
peristilahan tetapi juga absurd. “Islam” dalam makna generic-nya 
menuntut kepasrahan, yaitu sikap pasrah seoarang hamba kepada 
Allah dengan mengikuti seluruh perintah dan menjauhi larangan-Nya. 
Sedangkan kata “liberal”, menunuk pada kebebasan, lepas dari 
tuntutan dan perintah, dan seterusnya. Oleh karenanya, hampir tidak 
mungkin untuk mempertemukan dua entitas yang bertentangan ini, 
sebuah istilah yang berdiri sendiri.
33
 
Kata Islam bila disandingkan dengan kata liberal maksudnya 
Islam yang bebas, yang tidak harus memahami ajaran Islam secara 
tekstual, Islam yang toleran terhadap non Islam, Islam yang berpola 
                                                             
32
 Samson Rahman, “IKADI – Ciri Umat Pertengahan” dikutip dari 
http://ikadi.or.id/article/ciri-umat-pertengahan diakses 3 Oktober 2019, 
 
33
 Muhammad Harfin Zuhdi, “Tipologi Pemikiran Hukum Islam: Pergulatan Pemikiran 
Dari Tradisionalis  Hingga Liberalis”…,  hlm. 57. 
48 
 
 
 
pikir terbuka dan luas mengikuti perkembangan zaman, Islam yang 
tidak mau disusahkan oleh tradisi ortodok. Karena, apa saja yang 
sudah lama berabad-abad dianggap kuno atau ortodok.  
Kebebasan mereka dalam menginterpretasikan/menafsirkan 
Islam, bisa dilihat dari cara penafsiran tentang teks kitab suci maupun 
fenomena sosial. Dalam masalah penafsiran, kalangan Islam liberal 
menyatakan bahwa setiap individu dapat melakukan penafsiran 
sendiri. Karena, melakukan sebuah penafsiran tidak memerlukan 
persyaratan dan tidak mengenal batasan, siapapun berhak melakukan 
hal tersebut. Selain itu, ijtihad juga merupakan suatu keharusan. 
Karena, dengan demikian maka, Islam akan terus mengalami 
perkembangan sesuai dengan zaman. 
Pemikiran Islam liberal telah menyebar ke seluruh pelosok 
nusantara, menyebabkan bebearapa ulama tradisional mengalami 
kepanikan atas nasib perjalanan umat Islam ke depan. Kekhawatirn 
seperti ini akan memicu jungkir baliknya iman pada kalangan muslim 
yang dari muslim taat simbol menjadi muslim yang antipasti terhadap 
simbol-simbol agama. Hal ini akan memicu kehidupan masyarakat 
muslim menjadi masyarakat sekuler.
34
  
Liberalisme adalah paham yang berusaha memperbesar wilayah 
kebebasan individu dan mendorong kemajuan sosial. Liberalisme 
merupakan paham kebebasan, artinya manusia memiliki kebebasan 
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atau jika dilihat dari perspektif filasafat meruapakan tata pemikiran 
yang landasan pemikirannya adalah manusia yang bebas. Liberalisme 
meruoakan paham pemikiran yang optimistis tentang manusia. 
Prinsip-prinsip liberalisme adalah kebebasan dan tanggung jawab, 
tanpa adanyab taggungjawab, tatanan masyarakat liberal tidak akan 
terwujud.
35
 
Ada beberapa ciri dan karakteristik yang terdapat dalam 
pemikiran Islam liberal, sebagai berikut; 
1) Mengutamakan semangat religio-etik bukan makna literal teks. 
Ijtihad yang dikembangkan berdasarkan semangat religio-etik 
al-Qur‟an dan sunnah nabi, bukan semata makna literal teks. 
Penafsiran literal hanya akan melumpuhkan Islam. Dengan 
penafsiran berdasarkan semangat religio-etik, Islam akan hidup 
dan berkembang secara kreatif menjadi bagian peradaban 
kemanusiaan universal. 
2) Mempercayai kebenaran yang relatif, terbuka dan plural. 
Berpikiran pada gagasan tentang kebenaran (dalam penafsiran 
keagamaan) sebagai sesuatu yang relatif, sebab penafsiran 
adalah kegiatan manusiawi yang terkurung konteks tententu. 
Terbuka, sebab setiap penafsiran mengandung kemungkinan 
salah, selain kemungkinan benar, plural, sebab penafsiran adalah 
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cermin kebutuhan penafsir pada masa dan ruang yang terus 
berubah.  
3) Meyakini kebebasan beragama dan kebebasan mentafsirkan 
teks-teks agama Islam.. Berpendapat bahwa urusan beragama 
dan tidak beragama adalah hak perorangan yang harus dihargai 
dan dilindungi. 
4) Konsep tragedi yang menyusup dalam setiap arena kehidupan 
baik falsafah, agama dan kesenian. Konsep ini mencerminkan 
jiwa yang tidak beriman karena kecewa dengan agama. Konsep 
tragedi ini megakibatkan mereka asyik berpandu kepada 
keraguan dan dalam proses ini falsafah telah diiktiraf sebagai 
alat utama menuntut kebenaran yang tiada tercapai.  
5) Rasionalisme dan Sekularisme. Gerakan rasionalis dalam bidang 
agama biasanya digunakan untuk mengkritik ajaran agama. 
Sedangkan sekularisme dalam penggunaan masa kini secara 
garis besar adalah sebuah ideologi yang menyatakan bahwa kita 
harus berdiri terpisah dari agama atau kepercayaan.
36
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BAB III 
PESREPSI MASYARAKAT TERHADAP HUKUM JUAL BELI PATUNG 
DI PASAR TRIWINDU SOLO  
A. Profil Pasar Triwindu Surakarta 
1. Sejarah Pasar Triwindu 
Pasar Windujenar atau yang akrab disebut dengan Pasar Triwindu 
merupakan salah satu jenis pasar tradisonal di Surakarta yang terletak di 
depan Puro Mangkunegaraan ditengah Kota Solo. Pada mulanya, tanah 
pasar merupakan milik Mangkunegara kemudian dikelola oleh 
Pemerintah Kota. Sebagai akibatnya, para pedagang pasar sejak berdiri 
sampai sekarang ini membayar Retribusi, Ijin Penempatan (SHP) dan 
balik nama kepada Pemerintah Kota Surakarta. 
Menurut sejarah, Pasar Triwindu berdiri sejak tahun 1939 sebelum 
terjadinya perang kemerdekaan kedua dan diresmikan pada tahun 1940. 
Dan nama Triwindu berasal dari peristiwa ulang tahun Tahta 
Mangkunegara ke VII yang ke 24 tahun. Pasar ini dibangun sebagai 
hadiah kepada Gusti Kanjeng Ratu Timur (istri Mangkunegara VII)  
Triwindu berasal dari dua kata, yaitu tri dan windu. Dalam bahasa 
Jawa, Tri yang berarti tiga (3) dan Windu yang berarti delapan (8) . 
kemudian angka 3 dan 8 berarti 24 yang diartikan sebagai Triwindu. 
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Pada tahun 2011, Pasar Triwindu diresmikan kembali dengan merubah 
namanya menjadi “Pasar Windu Jenar”.1  
Pasar Triwindu sudah berganti pada generasi ke II dan genetasi ke 
III. Sedang untuk generasi ke I banyak yang sudah sukses. Dari para 
pedagang Pasar Triwindu inilah secara langsung maupun tidak langsung 
telah melahirkan Exportir mebel kayu dan rotan serta barang-barang 
mebel antic di Surakarta, Yogyakarta, Jepara, Jakarta dll.  
Pasar ini tergolong pasar yang unik karena hanya memperjualbelikan 
barang-barang antik, seperti peralatan rumah tangga kuno, barang 
elektronik kuno, uang-uang kuno, patung-patung, batu akik, ukiran-
ukiran dan lain-lain. Dari keunikan inilah, pasar Triwindu mampu 
menarik minat turis-turis luar negeri seperti, Amerika, Kanada, Australia, 
Belanda, Jerman, Perancis, Italia, Jepang, Korea, Singapura, Timur 
Tengah, Afrika Selatan, Inggris, Spanyol, Malaysia dan lain-lain. 
2. Visi, Misi, Tujuan 
a. Visi 
Adapun yang menjadi visi Pasar Triwindu Suraarta, yaitu: 
“Terwujudnya Citra Pasar Triwindu yang Berseri dan Berwawasan 
Budaya untuk Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Kerakyatan”. 
b. Misi  
Untuk merealisasiakan visi di atas, pasar Triwndu memiliki misi 
sebagai berikut: 
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1) Terwujudnya kawasan dan lingkungan pasar yang bersih, sehat, rapi, 
indah serta aman dan nyaman. 
2) Terwujudnya peningkatan pelayanan yang ramah, sopan dan jujur. 
3) Terwujudnya kepuasan pelanggan dalam berbelanja. 
4) Terwujudnya peningkatan kulaitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
c. Tujuan  
1) Terwujudnya kepuasan pelanggan dalam berbelanja ke pasar serta 
kelancaran dan peningkatan usaha pedagang yang ada. 
2) Selanjutnya agar kondisi pasar dapat lebih menarik (sesuai standart) 
dari hal rersebut diharapakan dapat meningkatkan kesejahteraan para 
pedagangnya. 
3) Dampak selanjutnya adalah Kota Solo dapat lebih bersei dan bersinar 
dengan adanya pasar Triwindu yang menarik sebagai pasar antik. 
3. Stuktur Organisasi 
Struktur Staf Pasar Triwindu Surakarta 
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4. Kondisi Fisik Pasar Triwindu 
Pasar Triwindu merupakan pasar tradisional yang memiiki 
aksebilitas cukup baik karena berada di kawasan pusat kota tepatnya di 
jalan Diponegoro, Keprabon, Banjarsari, Kota Surakarta. Pasar ini masuk 
dalam kawasan Ngarsopuro dan letaknya tidak jauh dari Mangkunegara. 
Suasana Pasar Triwindu terkesan unik, kuno dan etnik dengan bangunan 
pasar yang dibuat dari bahan dasar kayu. 
Pasar Trindu terdiri dari 2 lantai, yang umumnya kios yang berada di 
lantai dasar menawarkan berbagai jenis barang antik, seperti; pajangan, 
aksesoris, uang kuno, koin kuno, patung, lukisan kuno, kain batik kuno, 
alat elektronik kuno, lampu kuno dan lain-lain. Sedangkan di lantai 2 
menjual barang antik yang berukuran besar seperti kursi, lemari, meja, 
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guci kuno, sepeda kuno, alat otomotif (spare part) keluaran lama yang 
sekarang sulit untuk ditemukan..
2
 
 
B. Patung  
1. Pengertian patung 
Tashwir adalah proses pembuatan suatu bentuk rupa tertentu yang 
membedakan antara satu bentuk dengan bentuk lainnya. Atau tashwir 
juga bisa diartikan sebagai upaya menyerupakan (mencontoh) dengan 
suatu bentuk yang sudah ada, baik berupa bentuk tiga dimensi (3D) 
seperti patung, maupun dalam goresan di bidang datar seperti gambar dan 
lukisan.  Ini berlaku untuk semua objek, baik benda mati atau makhluk 
hidup. Bernyawa atau tidak bernyawa. Berakal maupun tidak berakal. 
Termasuk dalam pengertian tashwir adalah bayangan benda karena sebab 
cahaya dan pantulan benda pada kaca dan yang sejenisnya.  
Pendapat ulama terkait hukum gambar dan lukisan memang berbeda-
beda. Dalam masalah ini setidaknya muncul tiga pendapat utama. Ada 
yang mengharamkan secara mutlak, ada yang membolehkannya secara 
mutlak dan ada juga yang berada pada posisi pertengahan. Posisi 
pertengahan maksudnya adalah membolehkan gambar dan lukisan pada 
satu keadaan dan mengharamkan dalam keadaan yang lainnya.  
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a. Halal Secara Mutlak  
 Pendapat ini juga dipandang sebagai pendapat yang terlampau 
berani. Mengingat banyak sekali hadis yang secara spesifik membahas 
tentang lukisan dan si pelukisnya. Bahkan ada juga hadis yang 
menyebutkan ancaman adzab yang sangat teramat pedih bagi pelukis. 
Walaupun dipandang terlalu ekstrim dalam hal pembolehan gambar 
dan lukisan, namun pendapat ini pun memiliki dalil-dalil yang 
dijadikan sebagai pijakan hukumnya. Di antara dalil yang diambil 
adalah ayat-ayat al-Quran tentang syariat yang berlaku pada umat-
umat terdahulu. 
1) Larangan Hanya Pada Patung   
Menurut kelompok yang membolehkan, bahwa semua hadis-
hadis yang berkaitan tentang gambar, baik ancaman untuk 
meniupkan ruh, ancaman adzab yang sangat pedih hanya berlaku 
pada shurah mujassamah (bentuk tiga dimensi) seperti patung dan 
semisalnya yang dijadikan sebagai sesembahan selain Allah. 
Menurut kelompok ini, gambar pada bidang datar (musathah) 
dibolehkan secara mutlak, tapi makruh. Namun jika itu berada 
pada posisi dan tempat yang tidak terhormat, maka 
kemakruhannya akan hilang.  
Ini ancaman bagi mereka yang membuat sesuatu untuk 
meyerupai ciptaan Allah. Kenyataanya Allah tidak menciptakan 
sesuatu berbentuk datar sebagaimana gambar di bidang datar 
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(musathah). Tapi Allah menciptakan sesuatu dalam bentuk 
mujassam. Sebab itulah gambar pada bidang datar sebagiamana 
lukisan tidak masuk dalam keharaman karena sama sekali tidak 
sama dengan ciptaan Allah subhananu wata‟ala. Termasuk yang 
dijadikan argument oleh kelompok ini dalam pembolehan gambar 
pada bidang datar adalah perbuatan Rasulullah dan para sahabat 
yang menggunakan bantal dengan bergambar makhluk bernyawa. 
Hal senada juga disampaikan oleh Imam Nawawi. Beliau 
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan al-Mushawwir dalam 
hadis ini adalah pembuat patung yang disembah.  
2) Syariat Umat Terdahulu Haramkan Patung 
Kelompok yang membolehkan gambar juga beragumen 
dengan syariat yang berlaku pada nabi-nabi sebelumnya (syar‟u 
man Qablana). Para Imam ahli tafsir seperti, „Athiyah al-Aufi, 
adDhohhak, as-Suddiy megatakan, yang dimaksud dengan 
tamatsil adalah shurah (gambar atau patung) yang bisa jadi 
terbuat dari tembaga, tanah dan kaca. Pertanyaanya kemudian, 
apakah syariat sebelum kita menjadi syariat kita? Jawabnnya ada 
pada firman Allah: Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 
petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka”. (QS. Al-
An'am : 90) 
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b. Haram Secara Mutlak   
Di samping ada kelompok ulama yang mebolehkan lukisan dan 
gambar makhluk bernyawa secara mutlak, ada juga kelompok ulama 
yang mengharamkannya secara mutlak.  Pengharaman secara mutlak 
ini mencakup semua jenis gambar, dengan dan di media mana pun, 
baik yang digambar dan dilukis di atas media datar kertas dan kanfas 
maupun yang berbentuk tiga dimensi seperti patung dan sejenisnya. 
Disebutkan, pendapat ini dipilih oleh mayoritas ulama madzhab dari 
kalangan Hanafiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah.  
Bahkan Imam Nawawi menganggap pendapat ini sebagai ijma‟ 
(minus Malikiyah). Namun Ibn Nujaim dalam kitab ath-Thahtawi 
mempertanyakan tentang klaim ijma‟ yang disebutkan oleh Imam 
Nawawi. Anggapan ijma‟ itu kurang tepat karena dari kalangan 
Malikiyah secara terang-terangan tidak mengharamkan gambar yang 
dibuat pada bidang datar. Karena menurut mereka, yang diharamkan 
adalah gambar tiga dimensi seperti patung. Dari kalangan Hanabilah 
secara tegas menganggap gambar yang diharamkan termasuk dalam 
katagori al-kabir (dosa-dosa besar), karena ada ancaman (waid) yang 
ditujjukan bagi para tukang gambar. Dalam pengharaman secara 
mutlak ini, setidaknya dilatarbelakangi oleh dua sebab; pemahaman 
dhahir nash (tekstual) dan sikap kehati-hatian. Berikut ini uraian dalil 
yang mereka usung.  
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1) Kemutlakan Hadis   
Menurut kelompok ini, hadis-hadis yang ada dalam 
permasalahan gambar, sangat banyak dan bersifat mutlak. Seperti 
hadis tentang laknat Rasulullah terhadap tukang gambar, hadis 
tentang adzab yang pedih yang akan ditimpakan kepada para 
tukang gambar. Atau hadis tentang perintah meniupkan ruh pada 
setiap gambar yang dibuat. dan masih banyak lagi hadis-hadis 
yang lain. Tentu hal ini tidak termasuk gambar-gambar benda 
yang tidak bernyawa seperti tumbuhan dan pemandangan alam. 
Adapun perbuatan Rasulullah dan sebagian sahabat penggunakan 
bantal bergambar makhluk bernyata tidak dapat dijadikan dasar 
kebolehan membuat gambar. Beliau hanya memamkai. Dan 
bolehnya memakai tidak berarti bolehnya membuat. 
2) Sikap Kehati-Hatian  
Kendatipun tujuan orang untuk menggambar makhuk 
bernyawa sangat beragam, dan bahkan diantara para tukang 
gambar atau pelukis tidak melakukknya atas dasar kejahatan, 
namun tetap saja mengedepankan sikap kehati-hatian lebih utama 
dan lebih selamat.  Mungkin saja seseorang melukis wajah nenek 
moyangnya, atau tetua di kampungnya hanya bertujuan untuk 
mengenang saja. Tapi anak cucunya setelah itu boleh jadi akan 
memuliakan dan mengagungkan gambar tersebut karena tidak 
faham. Generasi berikutnya mungkin akan membuat sesajian. 
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Generasi berikutnya lagi yang semakin tidak faham tujuan 
dibuatnya gambar tersebut akan menjadikannya sebagai 
sesembahan. Dan ini yang dikahwatirkan. Lebih bahaya lagi jika 
yang dilukis atau digambar adalah orang-orang yang dianggap 
mulia dan memiliki kedudukan terhormat semasa hidupnya.  
c. Pendapat Pertengahan  
Ada kelompok yang terlalu keras dalam berpendapat, ada juga 
yang  terlalu lunak. Namun di tengah kedua pendapat tersebut ada  
pendapat yang dinilai berada pada posisi pertengahan. Artinya, 
perndapat pertengahan ini tidak menafikan keharaman gambar dan 
lukisan pada keadaan dan kondisi tertentu, dan tetap memperhatikan 
kebolehannya dalam kondisi yang lain. Menurut kalangan Malikiyah 
dan Ibn Hamdan dari kalangan Hanbilah, bahwa gambar menjadi 
haram jika memenuhi beberapa kriteria berikut ini:  
1) Patung Manusia Dan Hewan 
Gambar manusia dan hewan yang memiliki bentuk tiga 
dimensi seperti patung dan berhala. Namun jika terlukis di atas 
bidang datar seperti dinding, kertas, dan kanfas hukumnya 
makruh dan tidak sampai pada derajat haram.  Hal senada 
disampaikan juga Imam Nawawi, bahwa yang diharamkan hanya 
Shurah yang benbentuk patung (timtsal). 
2) Gambar Dibuat Sempurna 
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Menurut Malikiyah, jika gambar yang dibuat tidak memiliki 
kelengkapan badan seperti kepala yang terpotong, bentuk perut 
yang terkoyak dan lain sebagianya, maka secara mutlak tidak 
haram. Pendapat yang sama pun disampaikan oleh kalangan 
Syafi‟iyah dan Hanbilah. Hanya saja Syafi‟iyah menghususkan 
hanya kepala saja. Jadi jika yang terpotong hanya perut atau kaki, 
maka tetap dianggap haram. 
3) Bahan Materi Tahan Lama  
Bahan baku pembuatan patung menggunakan bahan yang 
tahan lama dan awet seperti, batu, logam, dan kayu, maka hal 
tersebut diharmakan. Namun jika menggunakan bahan mudah 
rusak, seperti ukiran pada buah-buahan, keu, atau bermain 
patung-patungan dengan pasir pantai, mata tidak haram.
3
 .  
Sementara itu, mayoritas ulama lain tetap berpendapat bahwa 
merupa objek yang bernyawa hukumnya haram secara mutlak, baik 
dalam rupa gambar datar (dua dimensi) ataupun patung (tiga dimensi). 
Meski demikian, mereka tetap mengecualikan rupa objek bernyawa yang 
bagian tubuhnya tidak lengkap. Jadi, sama dengan ulama dari kelompok 
pertama, ulama kelompok kedua ini berkesimpulan tidak haram merupa 
objek bernyawa dengan cara menghilangkan bagian tubuh yang 
dengannya ia tidak akan bisa hidup.  
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Dari uraian ini, kita bisa menyimpulkan bahwa rupa yang sama-sama 
diharamkan oleh kedua kelompok ini hanya satu, yaitu patung objek 
bernyawa yang dibuat dari bahan yang tahan lama dan dengan bagian 
tubuh yang lengkap.  
Di samping itu, mayoritas para ulama mengecualikan gambar atau 
patung yang digunakan sebagai mainan anak-anak atau untuk 
kepentingan belajar. Gambar atau patung yang demikian ini dibolekan. 
Dasarnya adalah hadis dari Sayyidah Aisyah ra yang menyatakan bahwa 
Rasulullah pernah melihat mainan patung kuda bersayap dua diantara 
anak-anak yang bermain tersbut, Aisyah menjawab, “Tidakkah engkau 
pernah mendengar bahwa Sulaiman as punya banyak kuda yang 
bersayap? Mendengarnya, Rasulullah hanya tertawa.
4
  
Dalam Himpunan Putusan Tarjih hlm. 281 yang menyatakan: 
gambar (dalam kasus ini termasuk juga patung) itu hukumnya berkisar 
kepada „illat (sebabnya), ialah ada 3 macam: 
a) Untuk disembah, hukumnya haram berdasarkan nash. 
b) Untuk sarana pengajaran hukumnya mubah. 
c) Untuk perhiasan ada dua macam: pertama, tidak dikhawatirkan 
mendatangkan fitnah, hukumnya mubah; kedua, mendatangkan 
fitnah ada dua macam: yang pertama, jika fitnah itu kepada maksiat 
hukumnya makruh, dan jika fitnah itu kepada musyrik hukumnya 
haram. (Tanya Jawab Agama V: 224). 
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 Tim Dar El- Irfan, Tausiyah Nabi Untuk Para Bidadari, (Jakarta: Qultum Media, 2015), 
hlm. 58. 
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Namun perlu diperhatikan bahwa, perbuatan kesalahan yang terus-
menerus dilakukan juga dapat mengarah kepada kemaksiatan yang berat 
dan menjadi dosa besar, oleh karena itu meskipun hukumnya dikatakan 
makruh namun lebih baik untuk menghindari perbuatan-perbuatan 
tersebut sejauh-jauhnya. Keputusan mengenai hukum menggambar 
diambil berdasarkan beberapa pertimbangan: 
Pertama, masalah seni gambar dan patung dapat dikategorikan 
sebagai masalah hukum yang ma‟qulul-ma‟na, yaitu masalah hukum 
syar‟i yang logika hukumnya dapat dipahami melalui penalaran rasional. 
Kedua, larangan pembuatan patung dan gambar makhluk hidup itu 
dapat dilihat dalam konteks perjuangan Nabi Muhammad saw 
memberantas ajaran penyembahan berhala dan menegakkan ajaran tauhid 
yang murni, apabila membuat patung dan gambar itu tidak diberantas 
maka akan terjadi perusakan akidah baru itu. Sedangkan bilamana tidak 
dikhawatirkan merusak akidah, maka larangan tersebut tidak ada. Seperti 
dalam kasus boneka mainan anak-anak. Hal ini juga dapat dipahami dari 
alasan Nabi saw memerintahkan penyingkiran tabir bergambar karena 
memalingkan beliau dari Allah dan mengingatkan pada dunia serta 
mengganggu kekhusyukan salatnya. Jika semua alasan itu tidak ada, 
maka larangannya pun tidak ada. 
Ketiga, di zaman modern, pembuatan patung dan gambar makhluk 
bernyawa kebanyakan bukanlah untuk disembah dan bagaimanapun, 
rasanya tidak ada umat Islam yang menyembah patung. Di lain pihak, 
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patung dan gambar mempunyai beberapa manfaat, yang dulu tidak ada di 
zaman Nabi saw, misalnya untuk pelajaran, pengabadian peristiwa 
sejarah seperti patung biorama, dan lain-lain. 
Keempat, dalam al-Qur‟an kecaman kepada patung adalah karena 
dipuja dan diyakini sebagai penjelmaan Tuhan. Sedangkan patung-
patung yang dibuat Nabi Sulaiman as tidak dikecam karena bukan untuk 
tujuan dan tidak terkait dengan penyembahan. (Tanya Jawab Agama V: 
227-228).
5
 
 Namun para ulama sepakat atas keharaman suatu gambar ketika 
memenuhi lima kategori berikut: Maka dapat dipahami bahwa gambar 
yang disepakati keharamannya adalah gambar yang terkumpul di 
dalamnya lima hal. Pertama, gambar berupa manusia atau hewan. Kedua, 
gambar dalam bentuk yang sempurna, tidak terdapat sesuatu yang 
mencegah hidupnya gambar tersebut, seperti kepala yang terbelah, 
separuh badan, perut, dada, terbelahnya perut, terpisahnya bagian tubuh. 
Ketiga, gambar berada di tempat yang dimuliakan, bukan berada di 
tempat yang biasa diinjak dan direndahkan. Keempat, terdapat bayangan 
dari gambar tersebut dalam pandangan mata. Kelima, gambar bukan 
untuk anak-anak kecil dari golongan wanita. Jika salah satu dari lima hal 
di atas tidak terpenuhi, maka gambar demikian merupakan gambar yang 
masih diperdebatkan di antara ulama. Meninggalkan (menyimpan 
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gambar demikian) merupakan perbuatan yang lebih wira‟i dan 
merupakan langkah hati-hati dalam beragama 
Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keharaman 
menyimpan gambar yang disepakati oleh para ulama hanya berlaku pada 
gambar atau lukisan makhluk hidup yang memiliki bentuk (jism) atau 
memiliki bayangan dan diagungkan oleh pemiliknya, seperti patung 
misalnya. Sedangkan selain gambar dengan kriteria tersebut, ulama 
berbeda pendapat dalam menghukuminya, sebagian ulama menghalalkan 
dan sebagian ulama yang lain mengharamkannya. Berbeda halnya ketika 
gambar atau lukisan bukan bergambar makhluk hidup, tapi berupa 
pemandangan alam, lukisan abstrak dan berbagai lukisan tak hidup 
lainnya, maka para ulama memperbolehkan lukisan tersebut. Sehingga 
sebenarnya bagi kita diperbolehkan untuk memilih salah satu di antara 
berbagai pendapat ulama dalam menyikapi gambar atau lukisan makhluk 
hidup yang biasa difungsikan untuk menghias rumah, selama pilihan kita 
atas pendapat tersebut tidak atas jalan meremehkan urusan agama 
(tasahul fid din) dan tetap mempertimbangkan penilaian masyarakat 
setempat. Yang pokok diperhatikan adalah tak boleh ada pengultusan 
berlebihan atas gambar.
6
:   
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C. Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Jual Beli Patung di Pasar Triwindu 
Dalam penelitian ini, penyusun ingin mengetahui tingkat pemahaman 
dari penjual dan pembeli serta masyarakat umum disekitar Pasar Triwindu 
tentang jual beli patung. Oleh karena itu, penyusun melakukan wawancara 
kepada pihak-pihak yang terlibat. Baik daftar nama, dan profesi informan.  
Daftar masyarakat muslim yang terlibat langsung terhadap, persepsi 
jual beli patung Di Pasar Triwindu Solo 
NO. NAMA  TANGGAL INFORMAN  
1. Ibu Iskandar 17 Juni 2019 Pedagang patung  
2. Ibu Wahyu 14 September 2019 Pedagang Patung 
3. Ibu Alexandria  14 September 2019 Pedagang Patung 
4. Ibu Daryanto 14 September 2019 Pedagang Patung 
5. Ibu Parjiah 14 September 2019 Pedagang Patung 
6. Erna 14 September 2019 Masyarakat 
(pembeli) 
7. Wati 15 September 2019 Masyarakat yang 
pernah membeli 
8. Ibu Nunik 02 November 2019 Pedagang Patung 
9.  Ibu Halimah 02 November 2019 Pedagang Patung 
10. Ibu Amri 02 November 2019 Pedagang Patung 
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Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang dilakukan peneliti 
terhadap pihak yang terlibat dalam jual beli patung yang dilakukan oleh 
masing-masing pihak yang terkait tersebut antara satu dengan yang lainnya 
memiliki persepsi yang sedikit berbeda. 
Pedagang Pasar Triwindu Solo pada umumya memperoleh patung 
dan dangangan lain dari pemasok, dari orang lain yang menjualkan ke 
pedagang Triwindu kemudian dibeli dan dijual kembali kepada pembeli 
lain.  
Salah satu penjual patung di Pasar Triwindu Solo adalah Ibu Wahyu, 
yang berjualan karena meneruskan usaha dari mertuanya. Di dalam kios 
nya terdapat banyak sekali dagangan yang bisa dijual seperti, barang-
barang antik, lampu-lampu, hiasan dinding, bingkai foto jadul, furniture 
dan patung-patung yang jenisnya berbeda-beda seperti, patung dari 
kuningan, patung dari batu dan patung jenis kayu. Adapula barang yang 
dimodif seperti wayang kulit yang dijadikan patung sehingga memiliki 
tiga dimensi.
7
 Untuk pembelinya sendiri ada yang sudah menjadi 
pelanggan tetap, biasanya pelanggan tersebut datang langsung ke kios 
dan membeli dagangan yang kira nya ingin dibeli. Karena beliau belum 
menerapkan jual beli secara online. Penjual lainnya adalah ibu Iskandar 
yang berjualan juga meneruskan dari usaha orang tuanya yang sedari 
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 Wahyu, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 11:05 WIB.  
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tahun 1980an. Tidak jauh berbeda, beliau menjual berbagai barang yang 
hampir sama dengan pedagang lainnya.
8
 
Penjual lainnya yaitu ibu Alexandria yang berjualan patung yang 
bisa dibilang pedagang baru karena, baru menjalankan usaha nya di Pasar 
Triwindu pada tahun 2018. Namun, dagangan beliau kebanyakan jenis 
patung kayu, yang biasa disebut patung “rorobonyo” dimana patung 
tersebut, biasa digunakan untuk acara pernikahan.
9
 Kemudian ada Ibu 
Daryanto, yang memiliki usaha tersebut sejak tahun 1982. Namun, 
dangangan beliau kebanyakan barang-barang modern, hanya sedikit 
barang-barang antik.
10
 Pedagang terakhir yang penulis wawancara yaitu, 
Ibu Parjiah, dimana beliau hanya menjual patung-patung saja. Namun 
jenis nya beragam, ada patung dari kuningan, patung dari batu dan 
patung dari kayu. Yang masing-masing memiliki nilai seni yang berbeda-
beda.
11
 
Banyak persepsi dan pandangan masyarakat Muslim di Pasar 
Triwindu. Pertama masyarakat muslim yang tidak mengetahui tentang 
adanya pelarangan dalam syariat Islam tentang jual beli patung. Dari 
beberapa responden yang peneliti wawancarai, berikut hasil wawancara;  
                                                             
8
 Iskandar, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 17 Juni 2019, pukul 10:45 WIB 
9
 Alexanderia, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 11:45 
WIB 
 
10
 Daryanto, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 12:20 WIB 
 
11
 Parjiah, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 12:40 WIB 
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“Saya enggak tau mbak perihal itu. Karena saya itu muslim tapi 
enggak terlalu mengerti tentang Islam mbak. Ya bisa dibilang saya itu 
agak kikuk mbak, soal agama”. Kalau persepsi saya mengenai jual beli 
patung, ya jangan dilihat dari satu ayat gitu mbak, kalau kita Cuma gitu-
gitu aja yaa nggak maju dong kita. Karena saya itu jualan seperti ini, 
enggak milih-milih, kalau ada yang jual ke saya apapun itu ya saya beli 
toh nanti kalau dijual lagi juga bakal laku.”. 12 
Dari jawaban Ibu Wahyu diatas, beliau tidak mengetahui tentang 
pelarangan jual beli patung. Beliau berpendapat bahwa, jangan melihat 
dari satu ayat saja, karena kita itu hidup dijaman modern perlu juga 
beradaptasi dengan lingkungan yang serba maju seperti ini. Karena  
lapangan pekerjaan juga sulit, kalau kita bisa berjualan patung seperti ini 
kenapa tidak. Menurutnya, menjual patung itu tidak apa-apa karena bagi 
beliau hal itu juga menguntungkannya. 
Saya kebetulan ndak mengerti mbak. maklum ilmu agama saya masih 
minim. Jadi ya, nggk  begitu faham. Malah saya baru denger ini dari 
mbak. Kalau untuk respon saya, ya karena saya itu Cuma penyuka seni, 
suka keindahan ya enggak papa. Saya cuma ambil nilai manfaatnya aja 
mbak sebagai hiasan aja. Selama tidak ada kerugian dari jual beli itu 
mungkin nggk masalah mbak., kalau menurut saya.
13
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 Wahyu, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 11:05 WIB. 
 
13
 Wati, Masyarakat yang pernah membeli di Pasar Triwindu, Wawancara Pribadi, 15 
September 2019, pukul 11:10 WIB.  
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Penjelasan dari Ibu Wati sebagai pembeli, beliau mengaku tidak 
mengerti tentang hukum jual beli patung. beliau hanya sebagai penyuka 
seni, menyukai keindahan hanya mengambil nilai manfaatnya saja sebagai 
hiasan dirumah. Beliau beranggapan bahwa asal kan jual beli itu tidak 
menimbulkan kerugian tidak apa-apa dilaksanakan. Antara pembeli dan 
penjual sama-sama ikhlas itu tidak dipermasalahkan.  
Persepsi yang kedua, yaitu masyarakat Muslim yang mengetahui 
hukum jual beli patung. 
“Untuk hukum jual beli patung itu sebenarnya saya tau mbak. Tentang 
malaikat yang tidak mau masuk rumah yang ada patung itu saya juga tau, 
tapi disini saya Cuma jualan patung di kios dan dirumah pun saya enggak 
menyimpan patung. Kalau pendapat saya mengenai jual beli itu, ya saya 
kan juga perlu kerja mbak buat memenuhi kebutuhan saya. Karena 
menurut saya dengan jual beli ini menguntungkan saya, paling enggk 
menutupi hajat saya.” .14 
Dari pernyataan Ibu Alexandria, bahwa beliau mengetahui tentang 
pelarangan jual beli patung. namun, beliau beranggapan bahwa jika yang 
dijual patung itu hanya disimpan di kios dagangannya bukan didalam 
rumah yang mana beliau tahu mengenai hadis tentang malaikat yang tidak 
mau datang ke rumah jika terdapat patung. Tetapi, beliau beranggapan dari 
jual beli tersebut mampu memenuhi kebutuhannya dan keluarga. 
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 Alexanderia, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 11:45 
WIB 
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“Tentang hukum jual beli patung kurang lebihnya saya tau mbak. Tapi 
ya balik ke kita nya sih mbak mau menanggapinya bagaimana. Kalau saya 
ya kurang menanggapinya, kalau saya bersiteguh dengan hukum Islam itu  
ya saya nggk mungkin ada disini, jualan kayak gini mbak. Kalau menurut 
saya tentang jual beli tersebut, saya melihatnya juga ini kan bisnis / usaha 
dari orang tua saya, jadi ya sebaiknya saya menjaga warisan orang tua.
15
 
Dari pernyataan Ibu Daryanto diatas, mengenai hukum jual beli patung 
beliau kurang lebihnya tahu. Beliau kurang begitu menanggapi pelarangan 
tentang jual beli tersebut. Karena, baginya ini adalah hasil kerja keras dari 
orang tua beliau sejak dulu, maka beliau ingin meneruskan usaha orang tua 
nya selain itu beliau beranggapan bahwa jual beli patung tersebut hanya 
sebagai bisnis yang mampu dikelola sejak dahulu.  
“Untuk soal itu, saya tahu mbak. Karena saya orang muslim, ya 
walaupun sedikit saya paham. Tapi sayangnya saya belum merealisasikan 
sesuai dengan syariat agama Islam. Untuk pendapat saya, ya karena 
usaha ini saya rintis dari 0, lebih tepatnya usaha dari bapak sama ibuk 
sebisa mungkin akan saya kelola mbak. Mungkin nanti anak cucu saya 
juga bisa meneruskan usaha eyang nya. Karena memang bisnis seperti ini 
memang sudah mendarah daging di keluarga saya.”16 
Dari pernyataan Ibu Iskandar diatas, beliau mengetahui pelarangan 
tentang jual beli patung. Beliau beranggapan bahwa usaha ini dirintis dari 
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 Daryanto, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 12:20 WIB 
 
16
 Iskandar, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 17 Juni 2019, pukul 10:45 WIB 
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bapak dan ibu beliau yang sejak dulu sudah menjalani usaha ini. Selain itu 
jual beli patung tersebut, sudah mendarah daging di dalam keluarga Ibu 
Iskandar, jadi beliau juga menginginkan usaha tersebut akan tetap berjalan.   
“Saya cukup mengerti sih mbak tentang jual beli patung itu dilarang. 
Tapi disini yang saya jual itu patung yang tidak untuk sesembahan seperti 
itu mbak. Setahu saya yang dilarang itu patung-patung yang bisa 
menimbulkan kesyirikan. Kalau saya kan jual nya dari nilai seni nya. Jadi 
ya, menurut saya, nggak papa sih untuk itu.” 17 
Penjelasan dari Ibu Parjiah diatas, yaitu beliau cukup mengerti 
tentang hukum jual beli patung. Tetapi, beliau beranggapan bahwa 
patung yang dilarang untuk diperjualbelikan adalah patung yang dapat 
disembah, dan menimbulkan kemusyirikan kepada Allah SWT 
Sedangkan patung yang beliau jual adalah patung yang hanya 
dimanfaatkan sebagai nilai seni saja. Jika, hanya patung yang dijadikan 
nilai estetika seperti yang beliau jual, menurutnya hal itu tidak jadi 
masalah.  
Kalau soal itu saya ngerti, disini kan, saya beli buat keperluan. Untuk 
acara nikahan. Nikahan nya pakai adat jawa, ya harus ada patung 
“rorobonyo” itu. Itu juga udah  jadi tradisi kita, kalau ada nikahan adat 
jawa pakai  patung-patungan itu.
18
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 Parjiah, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 12:40 WIB 
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 Erna, Masyarakat Pembeli di Pasar Triwindu, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, 
pukul 10:25 WIB. 
  
73 
 
Dari penjelasan mbak Erna diatas, beliau mengerti tentang pelarangan 
jual beli patung. Namun, disini beliau membeli patung hanya untuk acara 
nikahan saja. Karena, menurutnya patung-patung itu dijadikan ikonik dari 
pesta pernikahan saja. Merupakan adat/kebiasaan dari temanten dulu, 
beliau mengatakan jika hal tersebut digunakan tanpa ada maksud tertentu. 
Beliau menjelaskan bahwa patung yang dibeli nantinya akan dijual 
kembali ke pedagang.                       
Kebetulan saya tau mbak, tapi mau gimana lagi. Yang bisa saya 
lakukan Cuma ini, saya tidak punya keahlian lain. Jadi walaupun saya 
mengerti, tapi saya tetap melakukan. Ini tuntutan dari kehidupan saya. 
Toh saya juga punya keluarga yang harus saya penuhi kebutuhannya.
19
 
Dari penjelasan dari Ibu Nunik, beliau terbatas pada kemampuannya 
untuk mencari nafkah. Beliau hanya bertumpu pada pekerjaan ini saja. 
Karena keterbatasan itu, maka beliau menjalankan tuntutan untuk 
memenuihi kebutuhan keluarganya. 
Saya kurang lebihnya mengerti, namun pekerjaan ini yang saya tekuni 
dari beberapa puluh tahun silam. untuk saya tinggalkan itu sulit. Selain 
itu, yang saya lihat ini adalah peluang yang bagus, dimana pembeli selalu 
ada disetiap hari walaupun hanya satu, dua, tiga orang. Kalau beli 
patungnya yang mahal, kan lumayan.
20
  
                                                             
19 Nunik, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 02 November 2019, pukul 09:15 WIB 
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 Halimah, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 02 November 2019, pukul 09:40 WIB 
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Dari penjelasan Ibu Halimah, bahwa beliau mengerti tentang larangan 
jual beli patung. Namun, beliau belum bisa untuk meninggalkan pekerjaan 
itu, karena  menurutnya dari penjualan patung tersebut, merupakan suatu 
peluang bisnis yang dapat dipertimbangkan lagi, karena pembeli yang 
selalu ada dan hal tersebut yang membuat Ibu Halimah tetap berdagang. 
Saya tidak begitu mengerti, karena saya seorang yang menyukai 
seni.yang saya jual pun hasil dari koleksi saya. Kalau persepsi saya untuk 
itu, saya melihat sisi positif nya saja jika pembeli dan penjual suka sama 
suka, tidak ada unsur paksaan, tidak apa-apa
21
 
Dari penjelasan diatas, Ibu Amri menjelaskan bahwa beliau tidak 
begitu faham mengenai jual beli patung. namun, disini beliau melihat dari 
segi kepuasaan pelanggannya. Dimana tidak ada unsur-unsur yang 
menyalahi dari aturan syariat Islam sendiri.   
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BAB IV 
ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT MUSLIM MENGENAI HUKUM  
JUAL BELI PATUNG DI PASAR TRIWINDU SOLO 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, diperoleh data yang 
memberikan banyak informasi tentang bagaimana tanggapan masyarakat 
khususnya masyarakat Muslim di Pasar Triwindu Solo terhadap hukum 
jual beli patung. Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 
7 responden, maka langkah selanjutnya, adalah menganalisis persepsi 
masyarakat serta menganalisis tingkat kesadaran masyarakat muslim 
terhadap hukum jual beli patung di Pasar Triwindu Solo. 
Berikut table mengenai masayarakat muslim yang mengerti dan tidak 
mengerti mengenai hukum pelarangan jual beli patung, beserta dengan 
persepsi masing-masing: 
Yang Tau Yang Tidak Tahu Persepesi 
 Ibu Wahyu Jangan melihat dari satu ayat 
saja, karena kita itu hidup 
dijaman modern perlu juga 
beradaptasi dengan lingkungan 
yang serba maju seperti ini. 
Karena lapangan pekerjaan juga 
sulit, kalau kita bisa berjualan 
patung seperti ini kenapa tidak. 
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Menurutnya, menjual patung itu 
tidak apa-apa karena bagi beliau 
hal itu juga menguntungkannya. 
Ibu Alexandria  Beliau beranggapan bahwa jika 
yang dijual patung itu hanya 
disimpan di kios dagangannya 
bukan didalam rumah yang 
mana beliau tahu mengenai 
hadis tentang malaikat yang 
tidak mau datang ke rumah jika 
terdapat patung. 
Ibu Daryanto  Baginya ini adalah hasil kerja 
keras dari orang tua beliau sejak 
dulu, maka beliau ingin 
meneruskan usaha orang tua 
nya selain itu beliau 
beranggapan bahwa jual beli 
patung tersebut hanya sebagai 
bisnis yang mampu dikelola 
sejak dahulu. 
Ibu Iskandar  Beliau beranggapan bahwa 
usaha ini dirintis dari bapak dan 
ibu beliau yang sejak dulu 
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sudah menjalani usaha ini. 
Selain itu jual beli patung 
tersebut, sudah mendarah 
daging di dalam keluarga Ibu 
Iskandar, jadi beliau juga 
menginginkan usaha tersebut 
akan tetap berjalan. 
Ibu Parjiah  Beliau beranggapan bahwa 
patung yang dilarang untuk 
diperjualbelikan adalah patung 
yang dapat disembah, dan 
menimbulkan kemusyirikan 
kepada Allah SWT Sedangkan 
patung yang beliau jual adalah 
patung yang hanya 
dimanfaatkan sebagai nilai seni 
saja. Jika, hanya patung yang 
dijadikan nilai estetika seperti 
yang beliau jual, menurutnya 
hal itu tidak jadi masalah.  
Ibu Nunik  Beliau terbatas pada 
kemampuannya untuk mencari 
nafkah. Beliau hanya bertumpu 
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pada pekerjaan ini saja. Karena 
keterbatasan itu, maka beliau 
menjalankan tuntutan untuk 
memenuihi kebutuhan 
keluarganya. 
Ibu Halimah  Beliau mengerti tentang 
larangan jual beli patung. 
Namun, beliau belum bisa 
untuk meninggalkan pekerjaan 
itu, karena menurutnya dari 
penjualan patung tersebut, 
merupakan suatu peluang bisnis 
yang dapat dipertimbangkan 
lagi, karena pembeli yang selalu 
ada dan hal tersebut yang 
membuat Ibu Halimah tetap 
berdagang. 
 Ibu Amri Beliau tidak begitu faham 
mengenai jual beli patung. 
namun, disini beliau melihat 
dari segi kepuasaan 
pelanggannya. Dimana tidak 
ada unsur-unsur yang 
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menyalahi dari aturan syariat 
Islam sendiri.   
 
Mbak Erna 
 Beliau mengerti tentang 
pelarangan jual beli patung. 
Namun, disini beliau membeli 
patung hanya untuk acara 
nikahan saja. Karena, 
menurutnya patung-patung itu 
dijadikan ikonik dari pesta 
pernikahan saja. Merupakan 
adat/kebiasaan dari temanten 
dulu, beliau mengatakan jika 
hal tersebut digunakan tanpa 
ada maksud tertentu. Beliau 
menjelaskan bahwa patung 
yang dibeli nantinya akan dijual 
kembali ke pedagang.                       
 
 Ibu Wati Beliau mengaku tidak mengerti 
tentang hukum jual beli patung. 
beliau hanya sebagai penyuka 
seni, menyukai keindahan 
hanya mengambil nilai 
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manfaatnya saja sebagai hiasan 
dirumah. Beliau beranggapan 
bahwa asal kan jual beli itu 
tidak menimbulkan kerugian 
tidak apa-apa dilaksanakan. 
Antara pembeli dan penjual 
sama-sama ikhlas itu tidak 
dipermasalahkan.  
Tabel 1 
Persepsi Masyarakat Muslim Tentang Hukum Jual Beli Patung 
 
A. Analisis Persepsi Masyarakat Muslim Mengenai Hukum Jual Beli 
Patung Di Pasar Triwindu Solo 
Persepsi adalah proses yang digunakan oleh seorang individu untuk 
memilih, mengorganisasi dan menginterpretasi masukan-masukan 
informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. Kata 
kunci dalam definisi persepsi adalah individu.
1
 Jadi, dengan mempersepsi 
setiap individu memandang dunia berkaitan dengan apa yang dibutuhkan, 
apa yang dinilai, apakah sesuai dengan keyakinan dan budaya. Semua 
kebutuhan yang ingin dipenuhi ini membuat persepsi individu menjalani 
suatu proses personal yang rumit, karena apa yang dipersepsikan itu sangat 
                                                             
1
 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi Yang Kreatif Dan… hlm. 105-106.  
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tergantung dari sejauh mana pengaruh berbagai faktor pembentuk 
persepsi.
2
 
Adapun Jual beli patung dalam hukum Islam, untuk saat ini 
menimbulkan berbagai macam persepsi, terutama di kalangan masyarakat 
Muslim. Pandangan masyarakat Muslim terhadap hukum jual beli patung 
itu berbeda-beda. Sehingga saat melakukan wawancara langsung kepada 
masyarakat mereka memberikan tanggapan yang bermacam-macam. Ada 
yang mengetahui dan ada yang mengaku tidak mengetahui. 
Dalam Islam sendiri, hukum jual beli patung telah ada di dalam hadis 
Rasulullah bersabda dari Jabir ra, 
 
Artinya : 
 
 “Sesungguhnya, Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli 
khamar, bangkai, babi dan patung.” 
 
Berdasarkan hadis diatas, jelas bahwasanya jual beli patung itu tidak 
diperbolekan karena yang demikian itu untuk menghindari adanya 
penyalahan syariat agama Islam. 
Dari bab sebelumnya yaitu, bab III telah dijabarkan bagaimana 
masyarakat muslim itu berpersepsi, dari persepsi tersebut dapat dikatakan 
bahwa masyarakat muslim khususnya masayarakat pasar triwindu 7 
responden diantaranya 5 penjual dan 2 pembeli sebagian dari mereka 
mengaku mengetahui tentang pelarangan jual beli patung. Namun, 
                                                             
2
 Alo Lilweri, Komunikasi Serba Ada… hlm. 153. 
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kenyataanya hadis yang menjelaskan mengenai aktifitas jual beli patung 
itu tidak direalisasikan didalam kehidupan masyarakat itu sendiri. Mereka 
lebih memilih melakukan jual beli sesuai dengan apa yang diinginkannya.   
Tipologi pemikiran masyarakat Islam merupakan suatu metode untuk 
memahami Islam yang berkembang dalam realitas sejarah, dan dalam 
konteks dinamika dan dialetika penafsiran yang sangat terkait dengan 
dimensi ruang dan waktu. Setiap intelektual Muslim memiliki cara 
pandang tersendiri dalam memahami doktrin agamanya, maka terdapat 
dinamika pergulatan wacana konsistensi pemikiran hukum Islam.
3
 
Islam Tradisional, Tradisionalisme jika dipadankan dengan makna 
sikap dan faham tradisional maka dapat melahirkan suatu sikap yang 
cenderung selalu memegang teguh tradisi warisan masa lalu. Dengan ciri 
antara lain; 
Eksklusif (tertutup) atau fanatik sempit, tidak mau menerima pendapat, 
pemikiran dan saran dari kelompok lain (terutama dalam bidang agama). 
Hal ini dikarenakan mereka menggangap bahwa kelompoknya yang paling 
benar. Dari persepsi masyarakat muslim di pasar triwindu, dapat dikatakan 
bahwa mereka menganggap apa yang mereka lakukan untuk saat ini benar, 
mereka tidak mau diberi masukan terkait tentang agama islam. Dikutip 
dari hasil wawancara dengan Ibu Daryanto, Kalau saya kurang 
                                                             
3
 Muhammad Harfin Zuhdi,”Tipologi Pemikiran Hukum Islam: Pergulatan Pemikiran 
Dari Tradisionalis  Hingga Liberalis,”… hlm. 41.  
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menanggapinya, kalau saya bersiteguh dengan hukum Islam itu  saya nggk 
mungkin ada disini, jualan kayak gini.
4
 
Cenderung tekstualitas dan literalis. Cenderung memahami ayat-ayat 
al-Qur’an secara tekstual tanpa melihat latar belakang serta situasi sosial 
yang menyebabkan ayat-ayat al-Qur’an tersebut diturunkan, sehingga 
jangkauan pemakaian suatu ayat sangat terbatas pada kasus-kasus tertentu 
saja tanpa mampu menghubungkannya dengan situasi lain yang 
memungkinkan dijangkau oleh ayat tersebut. Sedangkan dengan cirinya 
yang literalis, Islam tradisionalis kurang dapat menangkap pesan atau 
makna yang terkandung didalam ayat. Dari ciri yang demikian, masyarakat 
muslim di pasar triwindu, cenderung kedalam literalis karena mereka 
kurang dapat mengambil pesan yang terkandung dalam hadis yang 
menyatakan bahwa jual beli patung itu tidak diperbolehkan. Dikutip dari 
hasil wawancara dengan Ibu Parjiah, Tapi disini yang saya jual itu patung 
yang tidak untuk sesembahan seperti itu. Setahu saya yang dilarang itu 
patung-patung yang bisa menimbulkan kesyirikan
 5 
Cenderung tidak mempermasalahkan tradisi yang terdapat dalam 
agama. Pada waktu Islam datang ke Indonesia, di Indonesia sudah terdapat 
berbagai macam agama dan tradisi yang berkembang dan selanjutnya ikut 
mewarni tradisi dan paham keagamaan yang ada. Tradisi yang demikian 
itu tidak dipermasalahkan yang penting dapat mententramkan hati dan 
                                                             
4
 Daryanto, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 12:20 WIB 
 
5
 Parjiah, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 12:40 WIB 
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perasaan mereka.dari pernyataan responden di pasar triwindu solo, mereka 
beranggapan bahwa tradisi itu harus dijalankan karena merupakan warisan 
dari orang tua yang harus dijaga. Warisan juga tidak berarti sebagai harta 
atau benda yang mempunyai nilai yang baik, tetapi menurut masyarakat 
muslim tersebut warisan dapat diperoleh dari usaha/bisnis yang mampu 
menjadikan kehidupan mereka lebih sejahtera. Dikutip dari hasil 
wawancara dengan Ibu Iskandar, lebih tepatnya usaha dari bapak sama 
ibuk sebisa mungkin akan saya kelola. Karena memang bisnis seperti ini 
memang sudah mendarah daging di keluarga saya.”6 
 Cenderung bersikap pasrah, tidak mempunyai pemikiran yang lebih 
maju hanya berorientasi kebelakang. Dari ciri ini, dapat dilihat bahwa 
masyarakat muslim di pasar triwindu solo memliki pemikiran yang 
cenderung pasif dimana, mereka hanya berorientasi pada satu bidang 
pekerjaan itu yaitu jual beli patung, sedangkan dalam era ini apapun dapat 
dijadikan sebagai suatu pekerjaan tidak hanya bergantung pada jual beli 
tersebut. Dikutip dari hasil wawancara dengan Ibu Alexandria, Kalau 
pendapat saya mengenai jual beli itu, karena saya perlu kerja buat 
memenuhi kebutuhan saya. Karena menurut saya dengan jual beli ini 
menguntungkan saya, paling enggk menutupi hajat saya.” .7 
Jumud dan statis. Jumud adalah pikiran dimana tak bisa melihat 
sesuatu yang ada lebih luas lagi, dengan demikian Islam tradisional 
                                                             
6
 Iskandar, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 17 Juni 2019, pukul 10:45 WIB 
 
7
 Alexanderia, Penjual Patung, Wawancara Pribadi, 14 September 2019, pukul 11:45 
WIB 
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cenderung tidak mau mengikuti perubahan dan mempertahankan apa-apa 
yang dipandangnya sudah baik sejak dahulu, tanpa mempertanyakan 
secara kritis apakah yang mereka pertahankan itu masih cukup dan masih 
bisa diterima.
8
 Dalam hal ini, dibuktikan dengan tanggapan mereka 
mengenai sesuatu yang sudah dianggap mereka sebagai adat/kebiasaan 
mereka yang sudah dianut sejak dulu itu. Dikutip dari hasil wawancara 
dengan mbak Erna, disini kan, saya beli buat keperluan, untuk acara 
nikahan. Nikahan nya pakai adat jawa, Itu juga udah jadi tradisi kita, kalau 
ada nikahan adat jawa pakai  patung-patungan itu.
9
 
Dari beberapa analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
masyarakat muslim di pasar triwindu solo beberapa diantara responden 
yang peneliti wawancarai mereka termasuk kedalam tipologi pemikiran 
masyarakat tradisional. Dengan ciri, Eksklusif (tertutup) atau fanatik 
sempit, tidak mau menerima pendapat, pemikiran dan saran dari kelompok 
lain; Cenderung tekstualitas dan literalis; Cenderung tidak 
mempermasalahkan tradisi yang terdapat dalam agama; Cenderung 
bersikap pasrah, tidak mempunyai pemikiran yang lebih maju hanya 
berorientasi kebelakang; Jumud dan statis.  
    
                                                             
8
 Izah Faizah, “Islam Tradisional Merupakan Model Pemikiran Yang Berusaha 
Berpegang Pada Tradisi” dikutip dari 
http://www.academia.edu/36418686/Islam_tradisional_merupakan_model_pemikiran_yang_berus
aha_berpegang_pada_tradisi diakses 3 Oktober 2019,  
 
9
 Erna, Masyarakat Pembeli di Pasar Triwindu, Wawancara Pribadi, 15 September 2019, 
pukul 10:25 WIB. 
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B. Tingkat Kesadaran Masyarakat Muslim Terhadap Hukum Jual Beli 
Patung Di Pasar Triwindu Solo  
Kesadaran merupakan sikap/perilaku mengetahui atau mengerti dan 
taat pada aturan serta ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang ada. 
Kesadaran dapat diartikan pula sebagai sikap atau perilaku mengetahui 
atau mengerti dan taat pada adat istiadat serta kebiasaan hidup dalam 
masyarakat. Munculnya kesadaran hukum di dorong oleh sejauh mana 
kepatuhan kepada hukum yang didasari oleh: indoctrination, habituation, 
utility, dan group identification. Proses itu terjadi melalui internalisasi 
dalam diri manusia. kadar internalisasi inilah yang selanjutnnya 
memberikan motivasi yang kuat dalam diri manusia atas persoalan 
penegakan hukum. 
10
 
Al-Qur’an juga telah mengatur tentang makna dari kesadaran, 
kesadaran diri merupakan suatu yang penting bagi manusia, begitu juga 
hal nya dengan kesadaran diri manusia terhadap hukum, agar manusia 
patuh menjalankan hukum itu sendiri. Pentingnya kesadaran ini terkadung 
dalam QS. Al-Hasyr ayat 19: 
  كَت َلََو َنو قِساَفْلا  م ه َكِئ
ََٰلو أ ْم هَس ف َْنأ ْم هاَسْنَأَف َهَّللا او سَن َنيِذَّلاَك او نو  
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 Zulfatun Ni’mah, Sosiologi Hukum Sebuah… hlm. 132 
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Artinya: 
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 
lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka 
itulah orang-orang yang fasik.
11
 
 
Dalam ayat di atas, dikatakan bahwa melupakan Allah menyebabkan 
kita melupakan diri kita sendiri, dan pada akhirnya membawa kita pada 
pelanggaran. Arti kata melanggar disini dimaknai dengan melanggar 
norma-norma agama, adat dan hukum yang berlaku.
12
 
Urgensi melawan hukum Islam, Hukumlah yang menentukan bahwa 
segala sesuatu merupakan kebajikan bilamana kita mematuhi hukum, 
sedangkan segala sesuatu adalah batil bila kita berbuat melawan hukum. 
Maka, Islam ialah pengindahan hukum dalam arti semata-mata berbuat 
kebajikan, dengan penjelasan yang tegas bahwa Islam melindungi kita dari 
musibah, kejahatan, dan aib. Dalam pada itu, “Iman” berarti percaya, yaitu 
percaya atau kepercayaan dalam makna agamawi pula. Kepercayaan yang 
disertai rasa aman, mengandalkan apa yang kita percayai. Maka 
pelaksanaan ibadah mempunyai dua syarat. Syarat pertama ialah niat, dan 
yang kedua adalah ikhlas.
13
   
Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa masyarakat muslim di 
pasar triwindu Solo belum mematuhi hukum Islam tentang pelarangan jual 
beli patung. Dimana, telah dijelaskan bahwa indikator dari sejalan dengan 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1998)  
 
12
 Miftahur  Rifqi, “Tingkat Kesadaran Hukum Mahasiswa Terhadap Qanun No. 6 Tahun 
2014 Tentang Hukum Jinayat… hlm. 67-69 
 
13
 Hadji Agus Salim, Pesan-Pesan Islam: Kuliah-Kuliah Musim… 
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hukum Islam adalah adanya Islam dan Iman. Namun, disini kita dapat 
melihat masyarakat muslim sudah mempunyai indikator yang pertama 
bahwa mereka rata-rata beragama Islam. Namun, untuk indikator yang 
kedua, saya rasa sebagai peneliti belum menemukan bahwa masyarakat 
muslim tersebut mempunyai Iman yang kuat untuk dapat melaksanakan 
perintah dari Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Hal ini dibuktikan 
dengan, masih banyaknya masyarakat muslim di pasar triwindu yang 
masih melakukan jual beli yang jelas dilarang dalam syariat agama Islam 
salah satunya, yaitu jual beli patung.   
Dari wawancara yang peneliti lakukan dari 7 masyarakat 5 diantaranya 
sadar bahwa terdapat pengharaman dari jual beli patung namun masih saja 
melakukan aktifitas jual beli tersebut, sedangkan 2 diantaranya tidak 
mengetahui, tapi mereka sama-sama melakukan jual beli patung. maka 
dapat disimpulkan bahwa masyarakat muslim di pasar triwindu Solo telah 
sadar tetapi secara langsung telah melanggar.  
 
89 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diberi 
kesimpulan sebagai beriku: 
1. Dari persepsi masyarakat Muslim terkait hukum jual beli patung 
dapat ditarik kesimpulan kebanyakan dari masyarakat Muslim itu 
telah menjadi pemikir Islam yang bisa dikatakan sebagai “Islam 
Tradisonal”. Dengan ciri, Eksklusif (tertutup) atau fanatik sempit, 
tidak mau menerima pendapat, pemikiran dan saran dari kelompok 
lain, Cenderung tekstualitas dan literalis, Cenderung tidak 
mempermasalahkan tradisi yang terdapat dalam agama, Cenderung 
bersikap pasrah, tidak mempunyai pemikiran yang lebih maju hanya 
berorientasi kebelakang, Jumud dan statis.  
2. Adapun syarat mematuhi hukum Islam itu adalah Islam dan Iman. 
Syarat Islam rata-rata sudah terdapat di masyarakat muslim. Namun, 
untuk syarat yang kedua mengenai Iman, belum melekat kepada 
masyarakat tersebut dikarenakan masih adanya aktifitas jual beli 
patung yang mana jual beli itu telah diharamkan oleh syariat Islam. 
Dari persepsi masyarakat muslim di pasar triwindu solo, jika dilihat 
dari kesadaran hukum Islam, beberapa dari mereka telah sadar dan 
melanggar hukum Islam yang pelarangannya telah tercantum di 
dalam as-sunnah.  
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B. Saran  
Dengan kesimpulan diatas, maka penulis ingin memberikan saran 
kepada masyarakat Muslim hendaknya lebih berhati-hati lagi dengan 
tindakan yang dilakukan karena, itu sangat memepengaruhi kehidupan kita 
diakhirat nanti. Untuk pedagang patung, sebaiknya hal ini diminimalisir 
dengan profesi yang lebih baik atau yang tidak melanggar aturan Islam. 
Sedangkan saran untuk pembeli, sebaiknya difikirkan kembali apa-apa 
yang akan dibeli itu. Prioritaskan yang memang benar untuk dinomor 
satukan untuk dibeli.  Adapun untuk kesadaran hukum dari masyarakat 
dapat dillakukan dengan upaya pendidikan formal/nonformal sehingga 
dapat menciptakan masyarakat yang kondusif akan kesadaran hukum.  
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. PEDOMAN WAWANCARA PIHAK PENJUAL 
 
1. Ibu/bapak sudah berapa lama berjualan di Pasar Triwindu? 
2. Apa saja barang yang ibu/bapak jual? 
3. Untuk patung jenis seperti apa yang ibu/bapak jual? 
4. Bagaimana minat masyarakat terhadap patung? 
5. Biasanya orang yang membeli itu untuk dikoleksi atau bagaimana? 
6. Tentang pelarangan jual beli patung dalam Islam, apakah ibu/bapak sudah 
mengetahui? 
7. Persepsi ibu/bapak tentang hukum jual beli patung seperti apa? 
 
B. PEDOMAN WAWANCARA PIHAK PEMBELI 
 
1. Sudah berapa kali melakukan pembelian di Pasar Triwindu? 
2. Barang apa yang dibeli? 
3. Kalau patung, jenis patung seperti apa yang dibeli? 
4. Apakah patung yang dibeli hanya untuk dikoleksi atau apa? 
5. Tentang pelarangan jual beli patung, seberapa ibu/bapak mengerti tentang 
itu? 
6. Kalau persepsi ibu/bapak sendiri tentang hukum jual beli patung 
bagaimana? 
 
LAMPIRAN 3  HASIL WAWANCARA  
 
LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
Hari  : Senin 
Tanggal : 17 Juni 2019 
Jam   : 10:45 WIB 
Tempat : Pasar Triwindu 
Narasumber : Ibu Iskandar (Sebagai Pedangang) 
 
1. Ibu sudah berapa lama berjualan di Pasar Triwindu? 
Jawaban: 
Sudah lama, sekitar tahun 1980-an ini usaha dari bapak dan ibuk. 
2. Apa saja barang yang ibu jual? 
Jawaban:  
Disini yang dijual tidak jauh berbeda dengan pedagang lainnya. Terdapat 
barang-barang antik, lampu-lampu, hiasan dinding, patung-patung dan 
furniture. 
3. Untuk patung jenis seperti apa yang ibu jual? 
Jawaban:  
Patung yang saya jual kebanyakan patung dari kuningan, patung dari batu 
dan patung dari kayu. Kalau yang dijual itu patung punakawan, patung 
rorobonyo, patung kecil-kecil. 
4. Bagaimana minat masyarakat terhadap patung? 
Jawaban:  
Minat masyarakat terhadap patung itu, cukup tinggi, k,arena, untuk 
pembelinya sendiri ada yang sudah menjadi pelanggan tetap. 
5. Biasanya orang yang membeli itu untuk dikoleksi atau bagaimana? 
Jawaban:  
Masyarakat yang membeli, kebanyakan patung hiasan. Jadi, untuk 
dijadikan pajangan saja. 
6. Tentang pelarangan jual beli patung dalam Islam, apakah ibu sudah 
mengetahui? 
Jawaban: 
Saya sudah mengetahui pelarangan jual beli patung. 
7. Persepsi ibu tentang hukum jual beli patung seperti apa? 
Jawaban: 
Untuk soal itu, saya tahu. Karena saya orang muslim, ya walaupun sedikit 
saya paham. Tapi sayangnya saya belum merealisasikan sesuai dengan 
syariat agama Islam. Untuk pendapat saya, ya karena usaha ini saya rintis 
dari 0, lebih tepatnya usaha dari bapak sama ibuk sebisa mungkin akan 
saya kelola mbak. Mungkin nanti anak cucu saya juga bisa meneruskan 
usaha eyang nya. Karena memang bisnis seperti ini memang sudah 
mendarah daging di keluarga saya 
 
 
 
LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 14 September 2019 
Jam   : 11:05 WIB 
Tempat : Pasar Triwindu 
Narasumber : Ibu Wahyu (Sebagai Pedangang) 
 
1. Ibu sudah berapa lama berjualan di Pasar Triwindu? 
Jawaban: 
Sudah lama, ini usaha dari mertua saya. 
2. Apa saja barang yang ibu jual? 
Jawaban:  
Disini yang saya jual berupa hiasan dinding, bingkai foto jadul, barang-
barang antik, lampu-lampu, adapula barang yang dimodif, seperti wayang 
kulit yang dijadikan patung.  
3. Untuk patung jenis seperti apa yang ibu jual? 
Jawaban:  
Patung yang saya jual kebanyakan patung dari kuningan, patung dari batu 
dan patung dari kayu. Kalau yang dijual itu patung dari wayang kulit. 
4. Bagaimana minat masyarakat terhadap patung? 
Jawaban:  
Minat masyarakat terhadap patung itu, cukup tinggi. Dilihat dari 
banyaknya pembeli yang datang ke pasar triwindu pada saat libur panjang. 
Tapi kalau, untuk hari biasa pengunjung pasar triwindu hanya sedikit.  
5. Biasanya orang yang membeli itu untuk dikoleksi atau bagaimana? 
Jawaban:  
Masyarakat yang membeli, kebanyakan patung hiasan. Jadi, untuk 
dijadikan pajangan saja. 
6. Tentang pelarangan jual beli patung dalam Islam, apakah ibu sudah 
mengetahui? 
Jawaban: 
Saya belum mengetahui pelarangan jual beli patung tersebut. 
7. Persepsi ibu tentang hukum jual beli patung seperti apa? 
Jawaban: 
Kalau persepsi saya mengenai jual beli patung, jangan dilihat dari satu 
ayat, kalau kita Cuma gitu-gitu aja yaa nggak maju dong kita. Karena saya 
itu jualan seperti ini, enggak milih-milih, kalau ada yang jual ke saya 
apapun itu ya saya beli toh nanti kalau dijual lagi juga bakal laku. 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 14 September 2019 
Jam   : 11:45 WIB 
Tempat : Pasar Triwindu 
Narasumber : Ibu Alexandria (Sebagai Pedangang) 
 
1. Ibu sudah berapa lama berjualan di Pasar Triwindu? 
Jawaban: 
Saya pedagang baru, baru berdagang sekitar tahun 2018. 
2. Apa saja barang yang ibu jual? 
Jawaban:  
Disini yang saya jual barang-barang antik termasuk, hiasan rumah, patung-
patung.  
3. Untuk patung jenis seperti apa yang ibu jual? 
Jawaban:  
Patung yang saya jual kebanyakan patung dari kayu, misalkan saja patung 
“rorobonyo” dimana patung tersebut biasa digunakan untuk acara nikahan.  
4. Bagaimana minat masyarakat terhadap patung? 
Jawaban:  
Minat masyarakat terhadap patung itu, cukup tinggi. Banyak pembeli yang 
datang, walaupun hanya lihat-lihat saja. 
5. Biasanya orang yang membeli itu untuk dikoleksi atau bagaimana? 
Jawaban:  
Masyarakat yang membeli, kebanyakan patung yang dijadikan estetika. 
Jadi, hanya dikoleksi saja. 
6. Tentang pelarangan jual beli patung dalam Islam, apakah ibu sudah 
mengetahui? 
Jawaban: 
Saya mengerti, tentang larangan jual beli patung. saya juga tau tentang 
malaikat yang tidak mau masuk rumah jika ada patung.  
7. Persepsi ibu tentang hukum jual beli patung seperti apa? 
Jawaban: 
Kalau pendapat saya mengenai jual beli itu, saya kan juga perlu kerja  buat 
memenuhi kebutuhan saya. Karena menurut saya dengan jual beli ini 
menguntungkan saya, paling enggk menutupi hajat saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 14 September 2019 
Jam   : 12:20 WIB 
Tempat : Pasar Triwindu 
Narasumber : Ibu Daryanto (Sebagai Pedangang) 
 
1. Ibu sudah berapa lama berjualan di Pasar Triwindu? 
Jawaban: 
Saya pedagang lama, berdagang sekitar tahun 1982. 
2. Apa saja barang yang ibu jual? 
Jawaban:  
Dagangan saya kebanyakan barang-barang modern, hanya sedikit barang-
barang antiik nya.  
3. Untuk patung jenis seperti apa yang ibu jual? 
Jawaban:  
Patung yang saya jual kebanyakan patung dari kayu, kuningan. Rata-rata 
sama seperti pedagang patung yang lain.  
4. Bagaimana minat masyarakat terhadap patung? 
Jawaban:  
Minat masyarakat terhadap patung itu, standar. Kalau ramai pas, liburan 
itu. kalau tidak libur panjang Cuma beberapa saja.  
5. Biasanya orang yang membeli itu untuk dikoleksi atau bagaimana? 
Jawaban:  
Masyarakat yang membeli, kebanyakan patung yang dijadikan estetika. 
Jadi, hanya dikoleksi saja. 
6. Tentang pelarangan jual beli patung dalam Islam, apakah ibu sudah 
mengetahui? 
Jawaban: 
Kurang lebihnya saya tahu. 
7.  Persepsi ibu tentang hukum jual beli patung seperti apa? 
Jawaban: 
Kalau menurut saya tentang jual beli tersebut, saya melihatnya juga ini kan 
bisnis/usaha dari orang tua saya, jadi sebaiknya saya menjaga warisan 
orang tua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 14 September 2019 
Jam   : 12:40 WIB 
Tempat : Pasar Triwindu 
Narasumber : Ibu Parjiah (Sebagai Pedangang) 
 
1. Ibu sudah berapa lama berjualan di Pasar Triwindu? 
Jawaban: 
Saya berdagang sekitar tahun 2010 
2. Apa saja barang yang ibu jual? 
Jawaban:  
Dagangan saya kebanyakan patung 
3. Untuk patung jenis seperti apa yang ibu jual? 
Jawaban:  
Patung yang saya jual kebanyakan patung dari kayu, kuningan dan patung 
dari batu.  
4. Bagaimana minat masyarakat terhadap patung? 
Jawaban:  
Minat masyarakat terhadap patung itu, cukup tinggi. Apalagi disini juga 
ada pembeli dari luar negeri. 
5. Biasanya orang yang membeli itu untuk dikoleksi atau bagaimana? 
Jawaban:  
Masyarakat yang membeli, kebanyakan patung yang dijadikan estetika. 
Jadi, hanya dikoleksi saja. 
6. Tentang pelarangan jual beli patung dalam Islam, apakah ibu sudah 
mengetahui? 
Jawaban: 
Saya cukup mengerti tentang hukum jual beli patung. 
7.  Persepsi ibu tentang hukum jual beli patung seperti apa? 
Jawaban: 
Tapi disini yang saya jual itu patung yang tidak untuk sesembahan, setahu 
saya yang dilarang itu patung-patung yang bisa menimbulkan kesyirikan. 
Kalau saya kan jual nya dari nilai seni nya. Jadi, menurut saya, nggak papa  
untuk itu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 14 September 2019 
Jam   : 10:25 WIB 
Tempat : Pasar Triwindu 
Narasumber : Mbak Erna (Sebagai Pembeli) 
 
1. Sudah berapa kali melakukan pembelian di Pasar Triwindu? 
Jawaban:  
Hanya satu kali ini. 
2. Barang apa yang dibeli? 
Jawaban:  
Patung  
3. Kalau patung, jenis patung seperti apa yang dibeli? 
Jawaban: 
Patung jenis kayu, “rorobonyo” namanya. 
4. Apakah patung yang dibeli hanya untuk dikoleksi atau apa? 
Jawaban:  
Untuk keperluan nikahan, pakai adat jawa. Maka nya pakai patung itu. 
5. Tentang pelarangan jual beli patung, seberapa mbak mengerti tentang itu? 
Jawaban:  
mengerti 
6. Kalau persepsi mbak sendiri tentang hukum jual beli patung bagaimana? 
Jawaban: 
Menurut saya patung-patung itu dijadikan ikonik dari pesta pernikahan 
saja. Merupakan adat/kebiasaan dari temanten dulu, jika hal tersebut 
digunakan tanpa ada maksud tertentu. patung yang  saya beli nantinya 
akan dijual kembali ke pedagang.                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
Hari  : Minggu 
Tanggal : 15 September 2019 
Jam   : 11:10 WIB 
Tempat : Pasar Triwindu 
Narasumber : Ibu Wati (Sebagai Pembeli) 
 
1. Sudah berapa kali melakukan pembelian di Pasar Triwindu? 
Jawaban:  
Beberapa kali membeli disini. 
2. Barang apa yang dibeli? 
Jawaban:  
Banyak, barang-barang antik, hiasan, Patung. 
3. Kalau patung, jenis patung seperti apa yang dibeli? 
Jawaban: 
Semua jenis Patung. 
4. Apakah patung yang dibeli hanya untuk dikoleksi atau apa? 
Jawaban:  
Hanya untuk dikoleksi, karena kebetulan saya itu penyuka seni.  
5. Tentang pelarangan jual beli patung, seberapa Ibu mengerti tentang itu? 
Jawaban:  
Tidak mengerti 
6. Kalau persepsi ibu sendiri tentang hukum jual beli patung bagaimana? 
Jawaban: 
Kalau untuk respon saya, karena saya itu cuma penyuka seni, suka 
keindahan enggak papa. Saya cuma ambil nilai manfaatnya saja sebagai 
hiasan saja. Selama tidak ada kerugian dari jual beli itu mungkin nggk 
masalah, menurut saya begitu.                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4  
SURAT IZIN PENELITIAN 
 
Keterangan: Surat Keterangan Dinas Perdagangan 
 
 Keterangan: Surat Izin Penelitian 
 
 
 
LAMPIRAN 5  
GAMBAR WAWANCARA YANG DILAKUKAN OLEH PENELITI 
 
Keterangan: Bagian Depan Pasar Triwindu 
 
 
 Keterangan: Foto bersama Penjual 
 
Keterangan: Barang Yang dijual 
 Keterangan: Patung Yang Dijual (Rorobonyo) 
 
Keterangan: Patung Yang Dijual (Punakawan) 
 Keterangan: Foto Bersama Masyarakat (Pembeli) 
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